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ABSTRAK
Kata Kunci: Tafsir Audio Visual, Gus Baha’, Surat Al-lIkhlas, Youtube

Pemanfaatan berbagai jenis media baru yang lahir dari perkembangan
teknologi seperti facebook, twitter, Youtube, instagram, path, telegram channel, dan
sebagainya, sangat membantu dan memudahkan umat muslim untuk mengakses,
mempelajari dan memahami isi kandungan Al-Quran. Dari sini umat Islam
khususnya para muballigh dituntut untuk merespon dan mencari berbagai terobosan
baru dan tidak cukup hanya mengandalkan media-media dakwah tradisional, agar
proses penyampaian kandungan ayat-ayat Al-Qur an bisa mudah di akses dan tepat
sasaran serta tidak ketinggalan zaman. Dewasa ini, para muballigh telah mencoba
menggunakan media sosial sebagai salah satu alternatif dalam menyampaikan
kajian Al-Qur’an. Salah satunya adalah Bahauddin Nursalim, atau yang kerap
dipanggil Gus Baha’. Maka penulis tertarik mengkaji penafsiran yang disampaikan
oleh Gus Baha’ di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’ dengan judul: Tafsir
Audio Visual: Hakikat Surat Al-Ikhlas Perspetif Gus Baha’ Di Channel Youtube
Ngaji Cerdas Gus Baha’.

Jenis penelitian ini adalah penelitian library research atau penelitian
pustaka, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengkaji
tentang motode penafsiran, model penafsiran, dan corak penafsiran dari tafsir surat
al-ikhlas yang disampaikan oleh Bahauddin Nursalim di Channel Youtube Ngaji
Cerdas Gus Baha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa penafsiran
ditinjau dari metode penafsiran yang disampaikan, menganalisa model penafsiran,
dan menganalisa corak penafsiran dari tafsir surat al-ikhlas yang disampaikan oleh
Bahauddin Nursalim di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode tafsir yang digunakan
Gus Baha’ dalam menyampaikan kajian di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus
Baha’ adalah dengan menggunakan metode tahlili. Kajian tafsir yang disampaikan
merujuk kepada kitab tafsir al-jalalain yang merupakan karya tafsir dengan metode
tahlili. Sedangkan model penafsirannya adalah dengan model penafsiran gabungan
antara bir ra’yi dan bil ma’tsur. Dan corak penafsiran yang digunakan adalah corak
tafsir fighi.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Algquranul karim adalah mukjizat Islam yang abadi. Kemajuan ilmu
itu tidak akan bertambah kecuali dengan menerapkan alquran ini ke dalam
jiwa. Alquran ini adalah mukjizat yang tiada taranya diturunkan kepada
Rasul kita Muhammad SAW. Untuk mengeluarkan umat manusia ini dari
kegelapan kepada terang benderang, dan menunjukkan kepada jalan yang
lurus. * Al-Quran adalah kitab suci yang memiliki peran yang penting
dalam kehidupan umat Islam. Oleh karena itu, memahami kandungan ayat-
ayat Al-Qur'an merupakan langkah yang sangat penting dilakukan.
Sehingga, isi kandungan ayat-ayat Al-Qur an tersebut dapat diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Ini adalah bukti bahwa Al-Qur an menjadi

petunjuk dan pedoman bagi kehidupan manusia.?

Perkembangan penyampaian kandungan ayat-ayat Al-Qur an
berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Rasulullah SAW

sebagai penyampai kandungan-kandungan ayat Al-Qur an yang pertama,

! Mana’ul Quthan, “Pembahasan Ilmu Al-Qur’an”, (Jakarta; PT RINEKA CIPTA, 1998),

2 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute Ilmu Al-qur’an
(11Q) Jakarta, 2020, 1.



menyampaikan kandungan-kandungan ayat-ayat Al-Qurian secara
langsung (talaqqi) kepada para sahabat. Begitu juga para sahabat dan
tabi“in, yang saling menyampaikan antara sahabat yang satu kepada sahabat
yang lain dan tabi“in satu kepada tabi“in yang lain. Kemudian pada masa
setelahnya, proses penyampaian kandungan ayat-ayat Al-Qur an
disampaikan dengan bentuk yang berbeda yaitu melalui media tulis,
ditandai dengan adanya berbagai macam kitab-kitab tafsir, baik itu kitab
tafsir yang menjelaskan penafsiran secara bil ma“tsur sampai penafsiran
yang mendukung kelompok tertentu, seperti kitab tafsir Jami*“ul Bayan fi
Tafsiril Kitabil ,,Aziz karya Ath-Thabari, Maféatih al-Ghaib karya Ar-Razi,

Tafsir Fi Zilal Al-Qur an karya Sayyid Qutub, dan lain-lain

Di Indonesia, perkembangan tafsir mengalami kemajuan dari masa
ke masa. Perkembangan tafsir ini di klasifikasikan sesuai dengan periode
sejarah perkembangan sistem pengajaran tafsir yang dimulai dari periode
klasik (abad kedelapan hingga 15), periode tengah (abad ke-16 hingga 18),
periode pramodern (abad 19), dan periode modern (abad 20). Pada periode
klasik, tafsir Al-Quran masih berbentuk embrio karena yang dihadapi
masyarakat yang baru mengenallslam. Pada kondisi ini, tafsir Al-Qur an
hanya memuat penjelasan-penjelasan umum dan sebatas materi-materi yang
bersifat praktis. Pada periode tengah, tafsir Al-Qur'an di Indonesia

dikembangkan (diajarkan) dengan menggunakan kitab tafsir klasik, yaitu

% Ibid., 3.



Kitab Tafsir Jalalain karya Jalaluddin Al-Mabhalli dan Jalaluddin As-Suyuti
yang penjelasannya masih bercorak ijmali (global). Pada periode pramodern
kajian tafsir Indonesia tidak mengalami kemajuan dari periode tengah, yaitu
tetap menggunakan kitab tafsir klasik. Perbedaannya, pada periode ini
penerjemahan kajian tafsir dilakukan secara tertulis. Sedangkan pada
periode modern di permulaan abad ke-19, kajian tafsir di Indonesia mulai
dikembangkan dengan menggunakan tafsir dari karya para pemikir Islam

modern.*

Kajian Al-qur’an sebenarnya selalu mengalami perkembangaan
yang dinamis seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial
budaya dan peradaban manusia. Hal ini terbukti dengan munculnya karya-
karya tafsir mulai dari yang klasik hingga kontemporer, dengan berbagai
corak, metode, dan pendekatan yang digunakan. Keinginan umat Islam
untuk selalu mendialogkan Al-Qur’an sebagai teks yang terbatas dengan
problem sosial kemanusiaan yang tak terbatas merupakan spirit tersendiri
bagi dinamika kajian tafsir Alqur’an. Hal ini karena alquran meskipun turun
di masa lalu, dengan konteks dan lokalitas sosial budaya tertentu, ia
mengandung nilai universal yang akan selalu relevan untuk setiap zaman

dan tempat (shalihun i kulli zaman wa makan). Karena itu, di era modern

4 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute Ilmu Al-qur’an
(11Q) Jakarta, 2020, 4.



kontemporer dewasa ini, Al-Qur’an harus ditafsirkan sesuai dengan

tuntutan zaman. °

Kini kajian Al-Qur an telah memasuki babak baru. Pemanfaatan
berbagai jenis media baru yang lahir dari perkembangan teknologi menjadi
ciri khas dari babak ini. Serta akses yang ditawarkan dari media baru ini
didukung oleh fitur yang lebih canggih, sehingga sangat membantu dan
memudahkan umat muslim untuk mengakses, mempelajari dan memahami
isi kandungan Al-Qur an. Fase ini adalah penyampaian tafsir melalui media
sosial, seperti facebook, twitter, YouTube, instagram, path, telegram
channel, dll. Dari sini umat Islam khususnya para muballigh dituntut untuk
merespon dan mencari berbagai terobosan baru dan tidak cukup hanya
mengandalkan media-media dakwah tradisional, seperti ceramah dan
pengajian-pengajian yang masih menggunakan media oral atau tutur, agar
proses penyampaian kandungan ayat-ayat Al-Qur an bisa mudah di akses

dan tepat sasaran serta tidak out of date.®

Namun, di sisi lain penggunaan media baru ini secara massif
semakin sulit dikendalikan dan mengakibatkan adanya masalah-masalah
yang baru, diantaranya berkaitan dengan dua hal: pertama, permasalahan

yang berkaitan dengan kompetensi mufassir (layak atau tidaknya seseorang

5 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta:PT. LKiS Printing
Cemerlang, 2010), 1.

® Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel

YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute Ilmu Al-qur’an

(11Q) Jakarta, 2020, 4-5.



dalam menafsirkan Al-Qur an). Kedua, berkaitan dengan efektifitas dalam
menyampaikan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an yang rentan terjadi
penyimpangan karena dengan adanya perkembangan teknologi, proses
menyampaikan kandungan ayat-ayat Al-Quran dikemas secara singkat,

salah satunya seperti dalam bentuk meme.’

Oleh karena itu, penelitian tafsir Al-Qur-an di era digital harus
dilakukan dalam rangka menjaga keotentikan Al-Qur an dan mengetahui
kualifikasi kajian serta perkembangan keilmuan tafsir Al-Qur an yang telah
dirumuskan oleh ulama“-ulama“ terdahulu. Sehingga, Al-Qur an senantiasa
hidup, dapat diaktualisasikan dengan semangat zaman dan tidak
menimbulkan perpecahan dikalangan masyarakat. Salah satu ulama®
muslim Indonesia yang memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai
media dalam menyampaikan penafsiran Al-Quran di era digital adalah
Bahauddin Nursalim atau yang biasa dipanggil Gus Baha. Salah satu tokoh
peradaban Islam di Indonesia. la dikenal memiliki pengetahuan yang luas
dan mendalam di bidang Figh, Tafsir Al-Qur'an dan Hadits. Dengan
berdasar keilmuan yang dimiliki, di era perkembangan digital ini, Gus Baha
menyampaikan kajian-kajian Tafsir melalui media sosial yaitu YouTube.
Hal yang menjadi kekhasan tersendiri bagi Gus Baha dalam menyampaikan
kajian tafsir dari para mufassir lainnya, yaitu penyampaiannya yang santai

dengan menggunakan dua bahasa yakni bahasa Jawa yang dipadukan

" Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute llmu Al-qur’an (I1Q)
Jakarta, 2020, 5.



dengan bahasa Indonesia. Namun, pesan-pesan yang disampaikan sangat

lengkap.®

Terkait dengan pemasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
menganalisa penafsiran Bahauddin Nursalim tentang Surat Al-lkhlas
Melalui Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’. Peneliti fokus kepada
surat al-ikhlas, dikarenakan surat al-ikhlas memiliki keistimewaan, yaitu
merupakan satu-satunya surat yang hanya fokus menerangkan sifatnya Alah
SWT berbeda dengan surat lain, yang mengandung berbagai macam

penafsiran.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perlu diadakan lebih
lanjut penelitian penafsiran al-qur’an tentang surat al-ikhlas yang
disampaikan oleh Bahauddin Nursalim, karena untuk menganalisa
penafsiran ditinjau dari metode penafsiran yang disampaikan, menganalisa
model penafsiran, dan menganalisa corak penafsiran dari tafsir surat al-
ikhlas yang disampaikan oleh Bahauddin Nursalim di Channel Youtube
Ngaji Cerdas Gus Baha’, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Tafsir Al-Quran Audiovisual: Hakikat Surat al-

Ikhlas Perspektif Gus Baha’ Di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’”.

8 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al- Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute llmu Al-qur’an
(11Q) Jakarta, 2020, 6.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana metode dari penafsiran Surat al-lkhlas yang disampaikan
oleh Gus Baha’ di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’?
2. Bagaimana model dari penafsiran Surat al-1khlas yang disampaikan oleh
Gus Baha’ di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’?
3. Bagaimana corak dari penafsiran Surat al-lkhlas yang disampaikan oleh

Gus Baha’ di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisa metode penafsiran yang disampaikan Gus Baha’ di
Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’.

2. Untuk menganalisa makna dari penafsiran Surat Al-lkhlas yang
disampaikan oleh Gus Baha’ di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus
Baha’

3. Untuk menganalisa corak dari penafsiran Surat Al-lkhlas yang
disampaikan oleh Gus Baha’ di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus

Baha’

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis:
1. Untuk telaah pustaka
2. Untuk menambah wawasan
3. Menjadi bahan dasar untuk penelitian lanjutan.

2. Secara praktis:



1. Mahasiswa IAT

2. Guru Al-Qur’an

3. Pemula tafsir

4. Bagi Masyarakat: Pada penelitian ini diharapkan bisa
memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas tentang
pemanfaatan media youtube sebagai media dakwah

5. Bagi Da’i: Pada penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi
para pendakwah/ da’i/ aktivis dakwah yang ingin melakukan
dakwah di media youtube

6. Bagi channel Dakwah: Diharapkan penelitian ini bisa
bermanfaat bagi para pendakwah/ aktivis dakwah/ creator
dakwah yang berkeinginan untuk melakukan dakwah di media

youtube

E. Telaah Pustaka
Literatur penelitian terdahulu yang relevan dengan judul Tafsir Al-
Quran Audiovisual: Hakikat Surat Al-Ikhlas Perspektif Gus Baha’ di

Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’ diantaranya adalah:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ana Mazro’atul Akhiroh,
mahasiswa Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Humaniora IAIN Salatiga tahun 2021 yang berjudul, “Konsep Moderasi
Beragama (Studi Atas Tafsir al-Qur’an Digital di Website Khazanah

GNH)”, Skripsi ini membahas tentang moderasi Islam dalam tafsir di



website Nadirsyah Hosen. Moderasi yang dimaksudkan yaitu posisi di
tengah-tengah atau tidak memihak salah satu kubu. Dalam website
khazanah GNH ini terlihat banyak artikel yang memperlihatkan Nadirsyah
Hosen bersikap moderat dalam menafsirkan ayat-ayat di website-nya.
Website khazanah GNH memiliki nilai yang cukup untuk berbicara Agama
moderat. Tafsir diklarifikasi tidak hanya didasarkan pada satu tokoh.
Dengan tujuan dapat memberikan pengetahuan kepada pembacanya untuk
bersikap reseptif dan sulit untuk menjamin realitas pada suatu isu atau
pertemuan tertentu. Website khazanah GNH merupakan situs yang berisi
tentang tsaqofah, kehidupan dan renungan. Situs ini diberangkatkan untuk
menanggapi wacana Islam yang berkembang secara lokal, khususnya media
online. Sumber yang digunakan Nadirsyah Hosen yaitu sumber tafsir bil
ma’tsur dan bi ra’yi. Sumber tafsir bil ma’tsur dapat dilihat dari
penafsirannya yang menggunakan al-Qur’an dan Hadis sebagai langkah
pertama penafsirannya. Strategi yang digunakan Nadirsyah Hosen dalam

menafsirkan al-Qur’an adalah metode tafsir.

Penelitian sebelumnya memberikan kontribusi terhadap penelitian
yang akan dikaji, mengenai media yang digunakan dalam menyampaikan
sebuah ceramah atau penafsiran yaitu dengan media sosial, dalam hal ini
adalah website, sehingga memberikan gambaran kepada peneliti dalam
melakukan analisa terhadap penafsiran Bahauddin Nur Salim di Channel

Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’.



Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam
pembahasan media sosial sebagai media dalam menyampaikan ceramah
atau penafsiran. Dalam penelitian ini, penulis mempelajari bagaimana
kegiatan penafsiran dalam media sosial dapat dilaksanakan meskipun tidak
dengan talaqqi (bertemu secara langsung). Tetapi meskipun begitu, terdapat
banyak perbedaan dari penelitian ini dengan yang penulis teliti.
Diantaranya, objek yang diteliti yaitu berupa Moderasi Islam Dalam Tafsir
Di Website Nadirsyah Hosen sedangkan penulis meneliti Hakikat Surat Al-
Ikhlas Perspektif Gus Baha’ Di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’.
Perbedaan lain adalah subjek yang diteliti yaitu Nadirsyah Hosen,

sedangkan penulis meneliti Bahauddin Nursalim.

Kedua, Sripsi yang ditulis oleh Nur Laili Alfi Syarifah yang
berjudul “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha’ di Channel
Youtube Al-Muhibbin Dan Implikasinya bagi Pemirsa, Skripsi Institut Imu
Al-Qur’an (I11Q) Jakarta tahun 2020. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kajian tafsir Gus Baha yang diunggah oleh channel
YouTube Al-Muhibbiin sudah menerapkan teori yang ada dalam penelitian
ini, yaitu menerapkan metode tahlili dan corak figih ketika menyampaikan
kajian penafsiran. Dari segi efektifitasnya, kajian penafsiran yang
disampaikan oleh Gus Baha telah memberikan pengaruh kepada pemirsa di
YouTube, baik adanya pengetahuan yang baru, hingga perubahan sikap dari
pemirsa berdasarkaan terpenuhinya tiga tanda komunikasi efektif yaitu

afektif, kognitif dan behavioral.
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Penelitian sebelumnya memberikan kontribusi terhadap penelitian
yang akan dikaji, mengenai media yang digunakan dalam menyampaikan
sebuah ceramah atau penafsiran yaitu dengan media youtube, sehingga
memberikan gambaran kepada peneliti dalam melakukan analisa terhadap
penafsiran Bahauddin Nur Salim di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus

Baha’.

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Nur Laili Alfi Syarifah terletak pada media penelitian
yang digunakan dalam mengkaji sebuah tafsir yaitu media sosial
(YouTube). Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah fokus kepada
salah satu kajian didalamnya, yakni menganalisa tentang Hakikat Surat Al-

Ikhlas Di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Septi Najmi Khairatin yang
Berjudul “Penggunaan Tafsir Digital Pada Mahasiswa [lmu Al-Qur’an Dan
Tafsir (Studi Kasus Pada Mahasiswa IAT 2017)”. Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan yang berimbang antara kitab tafsir dan
tafsir al-Qur'an digital. Walaupun tafsir al-Qur'an digital hadir dengan
segala kelebihan dan kepraktisannya tetap tidak dapat menggantikan kitab
tafsir dalam hal preferensi para informan karena ketika seseorang membaca
buku ia mendapatkan privilege lebih dibandingkan versi digitalnya.
Hadirnya berbagai macam media dalam penyajian kitab tafsir bentuk digital

mulai dari website, PDF/e-book, software, aplikasi, media sosial dan lain-
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lain menjadi sebuah sarana untuk memperluas bagi pembaca secara umum
dan berbagai kalangan bisa mengonsumsi wawasan keislaman terkait tafsir

al-Qur'an.

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh septi najmi khairatin adalah sama-sama menggunakan
media yang bersifat digital dan modern. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian sebelumnya fokus pada penggunan tafsir digital, sedangkan
penelitian selanjutnya fokus pada tafsir audio visual di youtube. Selain itu,
penelitian sebelumnya menggunakan penelitian lapangan, sedangkan

penelitian selanjutnya menggunakan penelitian kepustakaan.

. Kajian Teori

Teori yang digunakan penulis untuk menganalisa penafsiran yang
disampaikan oleh Gus Baha dengan tinjauan ilmu tafsir adalah dengan
menggunakan teori yang digagas oleh Al-farmawi dan teori yang digagas
oleh Nasaruddin Baidan. Teori yang digagas oleh Al-farmawi yaitu teori
yang menjelaskan metode-metode yang digunakan dalam menyampaikan
kajian penafsiran Al-Qur’an dan pembagiannya ada empat macam, yaitu
metode tahlili, metode ijmali, metode mugarran dan metode maudhui.
Sedangkan teori yang digagas oleh Nasaruddin Baidan yaitu teori yang
menjelaskan corak-corak yang ada dalam penafsiran Al-Qur an, seperti
corak figih, corak, falsafi, corak ilmi, corak tarbawi, dan corak adabi

ijtima’i.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research) dengan pendekatan kualitatif yang bersifat
etnografi virtual, yaitu mengumpulkan data yang berasal dari
informasi yang ada di lingkungan online sebagai pengganti
wawancara dan survei. Kemudian data-data tersebut dianalisa
dengan menambahkan data-data pendukung lainnya seperti literatur

berupa buku, jurnal dan karya ilmiah lainnya.®

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Metode Pengumpulan Data
Jenis penelitian ini berupa Penelitian Pustaka, maka metode
pengumpulan yang digunakan yaitu metode dokumentasi. Teknik
pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan
bukti-bukti. Data tersebut berupa catatan-catatan atau tulisan buku,
jurnal maupun literatur lainnya yang diperoleh dari data primer
maupun sekunder.

b. Metode Analisis Data

Proses analisa data dalam penelitian ini menggunakan

analisis deskriptif, yaitu merupakan suatu pemaparan atau

® Moch. Chaorul Arif, “Etnografi Virtual: sebuah Tawaran Metodologi Kajian Media
Berbasis Virtual”, Jurnal llmu Komunikasi, h. 172-173. http://jurnalfdk.uinsby.ac.id ,
diakses pada tanggal 26 september 2022
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penggambaran suatu data dengan kata-kata yang jelas dan terperinci.
Analisis deskriptif ini merupakan sebuah analisis yang paling
mendasar untuk menjelaskan dan menggambarkan suatu data secara
umum.*®
c. Metode Penulisan
Dalam metode penulisan, peneliti menggunakan rujukan
dalam buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab

dan Dakwah IAIN Ponorogo tahun 2021

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdisi dari 5 bab dan
beberapa sub bab, dengan tujuan untuk memudahkan dalam memahami isi
dari skripsi ini. Oleh karena itu penulis memberikan gambaran umum

mengenai pembahasan yang ada dalam skripsi ini sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, merupakan rencana penelitian secara utuh yang
meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori atau konsep, metode penelitian, teknis penulisan, dan

sistematika penulisan.

10 https://savinotes.wordpress.com/2017/11/10/analisis-deskriptif-spss/ (diakses 23
November 2021)

11 Tim Penyusun, “Buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah”, (Ponorogo, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Ponorogo, 2021)
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BAB Il : Pembagian Tafsir dan Media Pembelajarannya, bab ini akan dibagi

menjadi beberapa sub bab yang meliputi:

a. Pembagian Tafsir
b. Media Kajian Tafsir di Indonesia
c. Youtube Sebagai Kajian Tafsir di Indonesia

d. Tafsir Surat Al-lIkhlas

BAB |1l : Mengenal Gus Baha dan Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus
Baha’, bab ini membahas tentang Biografi Gus Baha sebagai tokoh yang di
kaji pada penelitian ini, meliputi riwayat hidup, perjalanan intelektual, guru
dan murid serta karya yang ditulis dan Tinjauan Umum mengenai Channel
Youtube yang mengkaji penafsiran Bahauddin NurSalim, yaitu Ngaji

Cerdas Gus Baha’

BAB 1V : Analisis Penafsiran Surat al-lkhlas di Channel Youtube Ngaji
Cerdas Gus Baha’. Bab ini berisi tentang analisis penafsiran yang
disampaikan meliputi, metode penafsiran, model penafsiran, dan corak

penafsiran.

BAB V : Penutup, bab ini memuat kesimpulan dan saran. Daftar Pustaka,

lampiran, biografi.
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BAB 11

PEMBAGIAN TAFSIR DAN MEDIA PEMBELAJARANNYA

A. Pembagian Tafsir

1. Pengertian Tafsir

Al-Qur'an adalah mukjizat Islam yang abadi di mana semakin maju
ilmu pengetahuan, semakin tampak validitas kemukjizatannya. Allah
menurunkannya kepada Nabi Muhammad, demi membebaskan manusia
dari berbagai kegelapan hidup menuju cahaya llahi, dan membimbing
mereka ke jalan yang lurus. al-Qur'an al-Karim adalah sumber hukum
pertama bagi umat Muhammad. Kebahagiaan mereka bergantung pada
kemampuan memahami maknanya, pengetahuan rahasia-rahasianya dan

pengamalan apa yang terkandung di dalamnya.

Rasulullah menyampaikan al-Qur’an kepada para sahabatnya
sebagai penduduk asli Arab yang sudah tentu dapat memahami tabiat
mereka. Jika terdapat sesuatu yang kurang jelas bagi mereka tentang
ayat-ayat yang mereka terima, mereka langsung menanyakannya kepada
Rasulullah. Kemampuan setiap orang dalam memahami Al-Qur'an tentu
berbeda, padahal penjelasan ayat-ayatnya sedemikian gamblang, jelas
dan rinci. Perbedaan daya nalar di antara mereka ini adalah hal yang tidak

dipertentangkan lagi. Kalangan awam hanya dapat memahami makna-
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makna lahirnya dan bersifat global. Sedang kalangan cendekiawan dan
terpelajar akan dapat memahami dan menyingkap makna-maknanya
secara menarik. Di dalam kedua kelompok ini pun terdapat aneka ragam
dan tingkat pemahaman. Maka tidaklah mengherankan jika Al-Qur'an
mendapatkan perhatian besar dari umatnya melalui pengkajian intensif
terutama dalam rangka menafsirkan kata-kata yang asing atau dalam

menakwilkan redaksi kalimat.

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “taf’il” artinya menjelaskan,
Menyingkap dan menerangkan makna-makna rasional. Kata kerjanya
mengikuti wazan “dharaba-yadhribu” dan ‘“nashara-yanshuru”
Dikatakan: “fasara asy-syai ayafsiru” dan ‘“yafsuru, fasran” dan
“fassarahu,” artinya “abanahu” (menjelaskannya). Kata at-tafsir dan al-
fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup. Dalam
Lisanul “Arab dinyatakan: Kata “al-fasr” berarti menyingkap sesuatu
yang tertutup, sedang kata ‘“at-tafsir” berarti menyingkapkan maksud

suatu lafazh-lafazh yang musykil. ?Dalam Al-Qur'an dinyatakan:

Y415 Gl it V1 iy s
“Tidaklah mereka datang kepadamu membawa sesuatu yang
ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan

paling baik tafsir-nya. ” Qs. Al-Furgan/25:33. 3

12 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005), 406.
13 https://quran.kemenag.go.id/surah/25 diunduh pada 24 oktober 2022 pukul 11.05.
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Di antara kedua bentuk kata itu, kata at-tafsir yang paling banyak
dipergunakan. Ibnu Abbas mengartikan: “wa ahsanu tafsira,” dalam ayat

di atas sebagai lebih baik perinciannya (tafshila). *

Adapun tafsir menurut istilah ialah llmu yang membahas tentang
cara pengucapan lafaz-lafaz Al-Qur'an, indikator-indikatornya, masalah
hukum-hukumnya baik yang independen maupun yang berkaitan dengan
yang lain, serta tentang makna-maknanya yang berkaitan dengan kondisi
struktur lafaz yang melengkapinya. Demikian menurut Abu- Hayyan. la

kemudian merinci unsur-unsur definisi sebagai berikut:

“Ilmu” adalah kata jenis yang meliputi segala macam ilmu. “Yang
membahas cara mengucapkan lafaz-lafaz Al-Qur'an,” mengacu kepada
ilmu Qira'at. “Indikator-indikatornya” adalah pengertian-pengertian
yang ditunjukkan oleh lafaz-lafaz itu. Ini mengacu kepada ilmu bahasa
yang diperlukan dalam ilmu (tafsir) ini. Kata-kata ‘“hukum-hukumnya
baik ketika independen maupun berkaitan dengan lainnya,” meliputi ilmu
Sharaf, ilmu I’rab, ilmu Bayan, dan ilmu Badi'” Kata-kata
“maknamaknanya yang berkaitan dengan kondisi struktur lafaz yang
melengkapinya,” meliputi pengertiannya: sebuah struktur kalimat
terkadang menurut lahirnya menghendaki suatu makna tertentu tetapi

terdapat penghalang, sehingga susunan kalimat tersebut harus dibawa ke

makna yang bukan makna lahir, yaitu majaz. Dan kata-kata “hal-hal yang

14 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2005), 407-408.
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melengkapinya,” mencakup pengetahuan tentang naskh, asbab an-nuzul,

kisah-kisah dan lain-lain. *°

2. Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir

Dalam perkembangan periode tafsir, Dr. Muhammad Husain al-
Dhahabi membagi perkembangan tersebut berdasarkan periode zaman,
beliau membagi kepada tiga periode yaitu:

Periode pertama, zaman Rasul Allah s.a.w dan sahabat. Rasul s.a.w
menyampaikan, menerangkan dan menjelaskan isi al-Qur’an. Jika ada
diantara para sahabat yang berselisih atau tidak mengarti mengenai
kandungan al-Qur’an, mereka merujuk langsung kepada Rasul s.a.w
mengenai makna sebuah ayat al-Qur’an sekaligus penjelasannya.
Setelah Rasul s.a.w wafat, para sahabat r.a menafsirkan al-Qur’an
dengan sangat hati-hati walaupun mereka menyaksikan bagaimana dan
bila serta mengapa ayat-ayat al-Qur’an diturunkan dan walaupun
mereka sangat fasih dan mahir dalam bertutur kata dan berhujah. Para
sahabat r.a menafsirkan al-Qur’an dengan berpegang kepada tafsiran
yang disampaikan oleh Rasul s.a.w kepada mereka.

Periode kedua, masa tabiin. Setelah generasi sahabat, para tabiin

menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, hadis Nabi dan pendapat para

15 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an, (Depok:Penerbit Kencana, 2017), 124.
16 Muhibudin, Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, (Jurnal Universitas Islam
As-Syafiiyah, Jakarta), 3.
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sahabat. Selain itu baru mereka mengembangkan penafsiran sendiri
berdasarkan ijtihad. Pada masa tabiin, tafsir belum merupakan sebuah
disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Tafsir masih merupakan bahagian dari
hadis. Ini menunjukkan dengan jelas bahwa tafsir tidaklah sewenang-
wenang namun selalu terkait dengan apa yang telah dilakukan oleh
Rasulullah s.a.w dan para sahabat. '

Periode ketiga, tafsir memasuki zaman kodifikasi. Periode ini
dimulai di akhir pemerintahan Bani Umayyah dan awal masa
pemerintahan Abbasiyah. Demikianlah tafsir berkembang dan kitab-
kitab yang dikarang mulai menampakkan aliran-aliran yang berbeda-
beda. Istilah-istilah ilmiah mulai terbakukan di dalam ungkapan-
ungkapan al-Qur’an, hingga akhirnya tampaklah warna filsafat dan
sains dalam khazanah tafsir, begitu pula gaya sufi dan berbagai aliran

dan sekte mulai tampak dengan jelas. 8

3. Metode Penafsiran

Bila diteliti perihal dinamika tafsir al-Qur’an sejak dahulu sampai
sekarang, akan diidentifikasi empat metode gaya penafsiran yang

pernah dipakai untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an, yaitu; ijmali

7 Muhibudin, Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, (Jurnal Universitas Islam
As-Syafiiyah, Jakarta), 5.

18 Muhibudin, Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, (Jurnal Universitas Islam
As-Syafiiyah, Jakarta),6.
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(global), tahlili (analitis), mugarin (perbandingan), maudhui (tematik).

19

3.1. Tafsir Ijmali

Tafsir ijmali (global) adalah metode penafsiran dengan menjelaskan
ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas tetapi telah mencukupi keperluan
pemahaman tentang ayat tersebut, disuguhkan dengan bahasa
popular, mudah difahami dan senang dibaca. Sistematika metode
ijmali ini menuruti susunan ayat-ayat al-Qur’an dengan gaya bahasa
yang tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qur’an. Diantara contoh
tafsir yang termasuk dalam kategori ini adalah tafsir al-jalalain. Ciri
utama dari metode ini adalah penafsiran tidak disajikan secara
terperinci tetapi rengkas dan umum. 2°

Metode analisis ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan
menjelaskan segala aspek yang terkandung di dalam ayat- ayat yang
ditafsirkan serta menerangkan makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang
menafsirkan ayat-ayat tersebut. Sistematika penafsiran tetap sesuai
dengan urutan ayat-ayat dalam mushaf. Tetapi huraiannya telah
menyangkut pada kosakata, konotasi kalimah, asbab nuzul,
munasabah serta analisa (pendapat) mufasir berkaitan ayat tersebut

sudah muncul. Pada penjelasannya metode ini dihubungkan dengan

19 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2000, 2.
20 bid., 13.
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tafsiran Nabi s.a.w, sahabat, tabiin, serta pendapat para mufasir lain.
Penafsiran ini berusaha menjelaskan makna ayat al-Qur’an secara
komprehensif. Di samping itu, metode ini telah menyentuh pada
disiplin ilmu penafsir misalnya figh, falsafah dan lain-lain. 2
3.2.Tafsir Tahlili
Tafsir tahlili ialah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan
memaparkan segala aspek yang bersinggungan dengan ayat serta
menerangkan makna yang dijelaskan sesuai dengan keahlian
mufassir. 22
Metode ini, menerangkan arti ayat-ayat Al-Qur'an dari berbagai
segi, sesuai dengan urutan surat dalam mushaf Al-Qur an. Dengan
mengedepankan penjelasan tentang kosa kata, munasabah
(hubungan antar ayat atau surat), asbab al-nuzdl, hadis-hadis yang
berhubungan dengan penjelasan tafsir ayat, pendapat para ulama“
salaf serta pendapat pribadi dari mufassir. 23
3.3.Tafsir Mugaran (Komperatif)
Pada dasarnya mugaran berarti perbandingan. Maka metode
komparatif dapat diartikan sebagai; 1] Membandingkan ayat-ayat al-
Qur’an yang mempunyai persamaan atau kemiripan redaksi dalam

dua kasus atau lebih atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu

21 |bid., 31.

22 Faizal Amin, Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Al-Qur'an dari berbagai Segi
Berdasarkan Susunan Ayat, dalam Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 01, Juni 2017, 245.

23 Faizal Amin, Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Al-Qur'an dari berbagai Segi
Berdasarkan Susunan Ayat, dalam Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 01, Juni 2017, 248-249.
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kasus yang sama. 2] Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis
yang pada lahirnya terlihat bertentangan. 3] Membandingkan
berbagai pendapat ulama tafsir dalam penafsiran al-Qur’an. Ciri
pokok metode ini adalah dalam metode penafsirannya
membandingkan pendapat para ahli tafsir. Jadi dapat dipastikan

ruang lingkupnya lebih luas. %*

3.4.Tafsir Maudhui (Tematik)
Yang dimaksud metode tematik ialah membahas ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua
ayat yang berkaitan dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan
tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, separti ashbab
nuzul, kosakata, munasabah, majaz kalimat dan sebagainya.
Penafsiran ini didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Ciri utama metode ini adalah
menonjolkan tema judul / topik pembahasan. Dalam sumber yang
lain diartikan sebagai "menghimpun ayat-ayat alQur'an yang
mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan

kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian

24 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
2000, 65.
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penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta
mengambil kesimpulan.
4. Model penafsiran

4.1 Tafsir bi al-ma’tsur

Tafsir bi al-ma’tsur adalah penafsiran ayat alquran dilakukan
penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, ayat dengan
riwayat sahabat dan ayat dengan riwayat tabiin. Tasir bil al-
Matsur disebut juga tafsir riwayah atau tafsir manqul yaitu tafsir
al-Quran yang dalam penafsiran ayat-ayat al-Quran berdasarkan
atas sumber panafsiran dalam Al-Quran dari riwayat para
sahabat dan dari riwayat para tabi’in.

Jadi, Tafsir bi al-ma’tsur adalah tafsir yang didasarkan pada
riwayat yang sahih baik dengan penafsiran Alquran dengan
Alquran, hadis Nabi yang berfungsi sebagai penjelas Alquran,
riwayat sahabat karena mereka orang yang paling banyak
mengetahui tentang Al-qur’an atau pendapat tabi’in senior
karena mayoritas mereka menerima penafsiran Alquran dari
sahabat. 2°

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa
ada beberapa cara penafsiran bi al-ma’tsur, yaitu :

1. Penafsiran ayat-ayat al-quran dengan ayat al-quran

%5 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,

2000, 67.

% Muhammad Arsyad, Pendekatan dalam Tafsir, Jurnal Yurisprudentia. Vol. 4, No.2,

2018, 150.
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2. Penafsiran ayat-ayat al-quran dengan hadis,
3. Penafsiran ayat-ayat al-quran dengan asar yang datang dari
para sahabat.

Ada empat cara penafsiran alquran dengan tafsir bi al
ma tsur
1. Penafsiran ayat-ayat al-quran dengan ayat al-quran

Sebagian ayat al-Quran ada yang menafsirkan ayat
al-Quran yang lainnya. Ada beberapa cara penafsiran ayat-
ayat al-quran dengan ayat al-quran, yaitu : adakalanya dalam
satu ayat disebutkan dengan ringkas dan ayat yang lain
diuraikan, disatu ayat besifat umum dalam ayat lain
dikhususkan, ayat yang lain diuraikan, di satu ayat bersifat
umum dalam ayat lain dikhususkan, ayat yang lain
disebutkan secara mujmal dan lainnya dalam bentuk
mugayyad.

Kitab tafsir yang menggunakan cara ini dalam
menafsirkan Alquran adalah: Muhammad Amin Asy-
Syangithi dalam karyanya :Adwa Al-Bayan Fi Idah Al-
Quran Bi Al-Quran. Untuk menafsirkan alquran dengan cara
ini, seharusnya seorang mufassir dalam menafsirkan alquran
melihat terlebih dahulu semua ayat alquran untuk
mengetahui beberapa ayat yang sama-sama menyangkut

sebuah topik dan menghubungkanantar satu ayat dengan
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ayat yang lainnya. Cara ini digunakan untuk memperoleh
keterangan mengenai ayat yang disebutkan dengan ringkas
dan terperinci, ayat mujmal, ayat mutlak dan mugayyad.

Cara penafsiran semacam ini merupakan cara yang
paling baik. Contoh penafsiran alquran: Tafsir Alquran
dengan al-Qur’an, sebagaimana diketahui bahwa Alquran
itu, sebagian ayatnya merupakan penjelas terhadap sebagian
ayat yang lain hanya Allah saja yang Maha Mengetahui apa
yang dikehendaki dengan firman-Nya. Di antara contoh-
contohnya sebagai berikut “Kemudian Adam menerima
beberapa kalimat dari Tuhannya, Maka Allah menerima
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang”. {QS Al-Bagarah/2 : 37}. ¥’

Kata ”<lIs* yang ada dalam ayat di atas dijelaskan
dalam ayat- ayat yang lain di surat yang lain, yaitu
“Keduanya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah
Menganiaya diri Kami sendiri, dan jika Engkau tidak
mengampuni Kami dan memberi rahmat kepada Kami,
niscaya pastilah Kami Termasuk orang-orang yang

merugi”. {Qs. Al-A’raf :23}. 28

2. Tafsir Al-Qur’an dengan Hadis

27 Muhammad Arsyad, Pendekatan dalam Tafsir, Jurnal Yurisprudentia. Vol. 4, No.2,

2018, 151.
28 bid., 152.
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Menafsirkan al-Qur’an dengan hadits (sunnah Nabi).
Penafsiran ini dilakukan jika tidak bisa lagi dilakukan
dengan cara menafsirkan Alquran dengan alquran, maka
dilakukanlah penafsiran alquran dengan hadits. Penafsiran
ini berfungsi sebagai penjelas terhadap hal-hal yang masih
bersifat global (bayan al-Taudhi), juga mengkhususkan
(takhsis), dan menghapus nash.

Contoh tafsir Al-quran dengan Hadits: Tafsir ayat
Alquran dengan as-Sunah. Dalam hal ini as-Sunah
menjelaskan Alquran jika dalam Alquran itu sendiri tidak
terdapat penjelasan karena kedudukan/fungsi as-Sunah
sebagai penjelas terhadap Alquran. Hal ini dapat dilihat
dalam penjelasan ayat dibawah ini “Dan Kami turunkan
kepadamu Al Qur’an, agar kamu menerangkan kepada umat
manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
supaya mereka memikirkan”. {Qs. An-Nahl: 44}.

Di antara contoh as-Sunah menjelaskan Alquran
adalah: Firman Allah dalam QS. Al-An’am: 82 “Orang-
orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman
mereka dengan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang
mendapat kemenangan dan mereka orang-orang yang

mendapat petunjuk”. {Qs. Al-An’am: 82}. Kata pla
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(kezaliman) dalam ayat tersebut, dijelaskan oleh Rasul Allah
saw dengan pengertian ‘&l « (kemusyrikan). 2°
3. Tafsir Al-Qur’an dengan Pendapat Sahabat.

Para ulama berpendapat bahwa setelah Nabi SAW
wafat, orang paling memahami alquran adalah sahabat,
sebab sahabat ini hidup pada saat Allah menurunkan alquran
kepada Nabi Muhammad saw, dan mereka mengetahui
kontekstual  sosial, sebagai sebab-sebab  sehingga
diturunkannya ayat alquran untuk menjawabnya.oleh sebab
itu pendapat-pendapat sahabat dijadikan ulama tafsir sebagai
sumber dalam penafsiran ayat-ayat alquran.

Sahabat adalah orang melihat sebab turunnya ayat
dan mengenal situasi dan kondisi masyarakat, sahabat itu
suci, baik dan ilmu mereka cukup tinggi dalam memahami
ayat alquran. Sumber penafsiran dengan pendapat sahabat
adalah al-Qur’an, sunnah nabi, bahasa Arab, ahlu al-Kitab,
pemahaman dan ijtihat, mengambil tafsir sahabat lain, dan
menafsir ayat berdasarkan situasi dan kondisi saat ayat
diturunkan. Fungsi tafsir sahabat:

1. Menjelaskan khusus yang umum, contoh riwayat al

Syaikhan bersumber dari al Qamah ibn Wags tentang surah

2 Muhammad Arsyad, Pendekatan dalam Tafsir, Jurnal Yurisprudentia. Vol. 4, No.2,
2018, 153.
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Ali Imran ayat 188 “Khalifah Marwan ibn Hakam terpaksa
mengutus sekretarisnya pribadinya kepada ibn Abbas untuk
menayakan masalah tersebut. Ibnu Abbas menjelaskan
bahwa ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya”.

2. Menjelaskan yang dibatasi secara mutlag.

3. Menjelaskan yang samar.

4. Menjelaskan yang global

5. Menjelaskan yang dibatalkan

6. Menjelaskan sebab turunnya ayat.

Tafsir al-Qur’an dengan riwayat sahabat dilakukan
apabila tidak ditemukan penafsiran dalam Alquran maupun
as-Sunnah, maka hendaklak kita kembali kepada keterangan
sahabat terkemuka yang saheh, karena merekalah yang
pernah bersama Nabi, bergaul dengan beliau dan menghayati
petunjuk-petunjuknya. 3°

4. Penafsiran alquran berdasarkan pendapat para tabi’in.

Tabi’in adalah generasi selanjutnya setelah sahabat
wafat. Tabiin adalah orang yang lebih mengetahui
kandungan alquran pada masanya, karena mereka orang

yang langsung hidup dan bergaul dengan para sahabat adalah

30 Muhammad Arsyad, Pendekatan dalam Tafsir, Jurnal Yurisprudentia. Vol. 4, No.2,
2018, 154.
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mereka. Pendapat mereka dipandang sangat membantu

generasi selanjutnya dalam memahami ayat alquran.
Sumber tafsir tabi’in adalah :

1. Al-Qur’an, contoh penafsiran yang dilakukan tabiin

terhadap surah At-Thalaq ayat 10 “Allah menyediakan bagi

mereka azab yang keras, Maka bertakwalah kepada Allah

Hai orang-orang yang mempunyai akal; (yaitu) orang-

orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah menurunkan

peringatan kepadamu”. {Qs. At-Thalaq: 10}. Pendapat ini

didasarkan pada surah al Syura ayat 52. “Dan Demikianlah

Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan

perintah kami”. {Qs. As-Syura: 52}..

2. Sunnah

3. Pendapat sahabat

4. Tafsir dari tabiin lainnya.

5. Bahasa

6. Ahli kitab

7. ljtihad tabi’in

8. Pengetahun tentang asbabun nuzul ayat turun. 3!

31 Muhammad Arsyad, Pendekatan dalam Tafsir, Jurnal Yurisprudentia. Vol. 4, No.2,

2018, 155.
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4.2 Tafsir bi al-ra’yi

Tafsir bi al-ra’yi adalah penafsiran yang dilakukan dengan
menggunakan rasio atau akal sebagai dasar penetapan ijtihad.
Tafsir dengan corak ijtihad ini terjadi berdasarkan hasil
pemikiran para mufassir yang menggunakan akal yang baik
dalam menafsirkan ayat alquran. Perbedaan pendapat terhadap
penggunakan rasiodalam menafsirkan ayat akan dimungkinkan
terus terjadi.>?

Dari generasi kegenerasi setelah wafatnya Nabi saw, para
ulama terus ah berusaha menafsirkan al-Qur’an. Tafsir bi ra’iy
dalam buku manna’ul Qaththan “Tafsir bi al Ra’yi ialah (tafsir
al-Quran) adalah tafsir yang menjelaskan tentang mufassir
dalam menerangkan terhadap makna-makna yang hanya
berlandaskan terhadap pemahaman yang khusus saja dan dalam
penetapan hukumnya menggunakan akal yang benar dan tidak
memberikan pemahan atau penjelasan yang tidak disepakati oleh
ulama atau yang bertentangan syariat-syariat islam atau nash
yang menjadi sumber hukum”.

Definisi tafsir al ra’yi secara etimologi berarti keyakinan,

giyas dan Ijtihad. Secara terminology tafsir bi al ra’yi adalah

32 http://194.31.53.129/index.php/yurisprudentia/article/view/1504/1235 diunduh pada 16
November 2022 pukul 8.25.

31


http://194.31.53.129/index.php/yurisprudentia/article/view/1504/1235

penafsiran yang dilakukan dengan metode ijtihad dan
menggunakan akal atau logika yang benar dengan menggunakan
pemikiran yang benar dan memenuhi syarat dalam penafsiran
secara benar mengikuti aturan yang berlaku.

Karena penafsiran dengan corak ini didasarkan atas hasil
pemikiran mufassir sendiri maka sering terjadi perbedaan di
antara seorang mufassir dengan mufassir lainnya dibanding
tafsir bil al-Matsur, tidak heran kalau ada sebagian ulama yang
menolak corak penafsiran al ra’yi ini, seperti halnya Ibn
Taimiyah. Ini bukan berarti bahwa corak penafsiran ini tidak
mendapat tanggapan positif di kalangan para ulama mujtahid.
Ulama-ulama yang menerima penafsiran al quran dengan corak
bi ra’yi memberi persyaratan dalam penafsiran alquran dengan
menggunakan akal atau ra’yi.33

Syarat-syarat menjadi penafsir ayat alquran dengan corak bi
al ra’yi yaitu:

a. Menguasai bahasa Arab dan cabang-cabangnya. Alasan ulama
menyatakan dibutuhkan ilmu bahasa arab dan ilmu lainnya
untuk menjelaskan tau menafsirkan ayat alquran adalah:

1. Penerima alquran adalah orang yang ummi, maka

dibutuhkan ilmu —ilmu nahu, sharaf, balagah dalan lain

33 http://194.31.53.129/index.php/yurisprudentia/article/view/1504/1235 diunduh pada 16
November 2022 pukul 8.25.
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untuk memahami dalam penafsiran alquran yang
menggunakan ra’yi atau akal.

2. Al-Qur’an dapat dipahami dengan ilmu alam dan eksata
melalui pemahaman bahasa arab dan perangkatnya.

3. Menguasai ilmu-ilmu Al-Quran.

b. Berkaidah yang benar.

c. Mengetahui prinsip-prinsip pokok agama Islam dan
menguasai ilmu yang berhubungan dengan pokok bahasan ayat-

ayat yang ditafsirkan. 34

5. Corak Tafsir
Tafsir al-Qur’an memiliki beberapa corak di antaranya adalah corak
tafsir fighi, falsafi, ilmi, tarbawi, akhlaqi, i’tigadi dan sufi.

5.1. Corak Tafsir Fighi
Tafsir fighi adalah corak tafsir yang kecenderungannya mencari
hukum-hukum fikih di dalam ayat-ayat al-Qur’an. Corak ini
memiliki kekhususan dalam mencari ayat-ayat yang secara tersurat
maupun tersirat mengandung hukum-hukum fikih. Kemunculan
corak tafsir semacam ini adalah munculnya permasalahan yang
berkenaan dengan hukum-hukum fikih, sementara Nabi Muhammad
sudah meninggal dunia dan hukum yang dihasilkan ijma’ ulama

sangat terbatas, maka mau tidak mau para ulama yang mumpuni dari

% 1bid.,
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segi keilmuan dan ketakwaan melakukan ijtihad dalam mencari
hukum-hukum dari berbagai persoalan yang ada. Dari sinilah
kemudian muncul para Imam Madzhab seperti Abu hanifah, Imam
malik, al-Syafii dan Imam Ahmad bin Hambal, yang lantas diikuti
oleh para pengikutnya yang memiliki konsentrasi dalam bidang
tafsir, sehingga berdampak pada penafsirannya yang memiliki
kecenderungan pada pencarian hukum-hukum fikih dalam ayat-ayat
al-Qur’an.®®
5.2. Tafsir limi
tafsir ‘ilmi adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
pendekatan ilmiyah atau menggali kandungan al-Qur’an
berdasarkan teori-teori ilmu pengetahuan. Sedangkan yang
dimaksud tafsir ilmi menurut al-Dhahabi adalah tafsir yang
menghimpun idiom-idiom ilmiah yang ada dalam ungkapan bahasa
al-Qur’an dan berusaha mengungkap berbagai ilmu pengetahuan
dan beberapa pendapat mengenai filsafat dari ungkapan-ungkapan
tersebut. Alasan yang melahirkan penafsiran ilmiah adalah karena
seruan al-Qur’an pada dasarnya adalah sebuah seruan ilmiah, yang
banyak mengajak umat manusia untuk merenungkan fenomena alam
semesta, sehingga tidak heran ketika kita banyak menemukan ayat-

ayat al-Qur’an ditutup dengan ungkapan-ungkapan: afala ta’qilun

35 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an, (Jurnal El- Furgonia Vol.01 No.01
Agustus 2015), 86.
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“Apakah kalian semua tidak berfikir” atau ayat: afala tatafakkarun
“Apakah kalian tidak memikirkannya” dan lain sebagainya. 3
5.3. Tafsir Falsafi
Secara definisi, tafsir falsafi adalah upaya penafsiran al-Qur’an yang
dikaitkan dengan persoalan-persoalan filsafat,23 atau bisa juga
diartikan dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan
menggunakan teori-teori filsafat. Sedangkan menurut al-Dhahabi,
tafsir falsafi adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur-an berdasarkan
pemikiran atau pandangan falsafi, seperti tafsir bi al-ra’yi. Dalam
hal ini ayat al-Qur’an lebih berfungsi sebagai justifikasi pemikiran
yang ditulis, bukan pemikiran yang menjustifikasi ayat al-Qur’an. 3
5.4.Tafsir Tarbawi
Definisi dari tafsir tarbawi sendiri adalah tafsir yang menekankan
kepada tema-tema dan untuk keperluan tarbiyah (pendidikan Islam),
sehingga yang menjadi fokus pada pembahasan tafsir bercorak
seperti ini adalah sistem pengajaran yang ada dalam al-Qur’an,

seperti bagaimana Lugman mengajari anaknya untuk tidak

menyekutukan Allah, bagaimana al-Qur’an mengajarkan umat

36 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an, (Jurnal El- Furgonia Vol.01 No.01
Agustus 2015), 91.

37 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an, (Jurnal El- Furgonia Vol.01 No.01
Agustus 2015), 94.
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Islam untuk berbuat baik kepada kedua orang tuanya, selama kedua
orang tuanya tersebut tidak mengajak pada kesyirikan. 8

5.5.Tafsir I’tigadi
tafsir yang Dbercorak 1i’tiqadi adalah tafsir yang fokus
pembahasannya adalah masalah akidah. *°

5.6.Tafsir Adabi Ijtima’i
Pada masa kini, muncul corak penafsiran baru, yaitu tafsir adabi
ijtim’i yang fokus bahasannya adalah mengemukakan ungkapan-
ungkapan al-Qur'an secara teliti, selanjutnya menjelaskan makna-
makna yang dimaksud oleh al-Qur'an tersebut dengan gaya bahasa
yang indah dan menarik, kemudian berusaha menghubungkan nas-
nas al-Qur'an yang tengah dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem
budaya yang ada. 4°

5.7. Tafsir Sufi
Tafsir sufi dibagi menjadi dua, tafsir sufi nazari dan tafsir sufi ishari.
Tafsir sufi nazari adalah tafsir sufi yang berlandaskan pada teori-
teori dan ilmu-ilmu filsafat. Sedangkan tafsir sufi ishari adalah
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tidak sama dengan makna lahir dari
ayat-ayat tersebut, karena disesuaikan dengan isyarat-isyarat

tersembunyi yang nampak pada para pelaku ritual sufistik, dan bisa

3 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an, (Jurnal El- Furgonia Vol.01 No.01
Agustus 2015), 96.

% 1bid., 97.

40 Abdul Syukur, Mengenal Corak Tafsir Al-Qur’an, (Jurnal EI- Furgonia Vol.01 No.01
Agustus 2015), 99.
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jadi penafsiran mereka sesuai dengan makna lahir sebagaimana yang

dimaksud dalam tiap-tiap ayat tersebut.*!

B. Media Kajian Tafsir di Indonesia

Berbagai media digunakan untuk menyebarkan atau menyampaikan

kajian-kajian Al-Qur an dan penafsirannya, baik kepada satu orang saja

atau kepada banyak orang. Berdasarkan zaman penggunaannya, media

untuk menyampaikan kajian-kajian Al-Qur an dan penafsirannya dibagi

menjadi dua macam, yaitu media tradisional dan media modern.

1. Media Tradisional
Media tradisional yang digunakan dalam menyampaikan kajian Al-
Qur'an dan penafsirannya disampaikan bi al-lisan dengan talaqqi
yaitu seorang guru menyampaikan Kkajian Al-Quran dan
penafsirannya kepada muridnya secara langsung di sebuah majelis
ilmu sehingga tidak mengalami kesahpahaman dalam menerima
keterangan mengenai kajian Al-Qur'an dan penafsirannya. Dan
sanad keilmuannya jelas dan bersambung sampai ke Rasulullah

saw. 42

4 |bid., 101.

42 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute Ilmu Al-qur’an (I1Q)
Jakarta, 2020, 47.
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2. Media modern

Penyampaian kajian Al-Qur’an dan penafsirannya melalui media

modern, terdapat dua cara yaitu dengan media massa dan media

sosial.

a. Media Massa
Media massa adalah sarana yang digunakan untuk menyapaikan
kajian Al-Qur'an dan penafsirannya secara serempak dan
serentak sehingga dapat diakses oleh masyarakat banyak dengan
jangkauan yang luas. Media ini terbagi menjadi tiga macam,
yaitu berupa media cetak, media elektronik, serta media digital.
1) Media cetak, berupa surat kabar, majalah, dan buku. Pesan
yang disampaikan melalu bahasa tertulis dengan didukung
dengan gambar atau foto.
2) Media elektronik, berupa radio dan televisi.
3) Media online. Kehadiran internet membuat gabungan antara
komunikasi, informasi, dan teknologi yang melahirkan
multimedia. Keunggulan utama media online, tidak pada aspek
kecepatan informasinya saja, tetapi pada sifat interaktif, dan
multimedianya. Sehingga dapat melayani kebutuhan pengguna
internet dalam bentuk apa saja. Seperti mengakses surat kabar
digital, majalah digital, jurnal, buku, mendengar musik,
menonton televisi, mendengar radio, atau menonton film melalui

internet.
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b. Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media online, dengan para
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan isi yang disampaikan meliputi blog, jejaring sosial,

wiki, forum dan dunia virtual. *

Terdapat beberapa
pengklasifikasian macam-macam media sosial kedalam beberapa
aspek. Namun, ada 6 kategori utama dalam mengklasifikasikan

media sosial, yaitu:

1) Media jejaring sosial (social networking).

Media jejaring sosial atau social networking adalah media
yang paling popular dalam kaegori media sosial. Media ini
merupakan sarana yang digunakan oleh pengguna untuk
melakukan hubungan sosial, dan memiliki konsekuensi atau efek
yang ditimbulkan dari hubungan sosial tersebut di dunia virtual
(dunia maya).

Salah satu bentuk media jejaring sosial atau social
networking adalah facebook. Facebook merupakan media sosial
yang digunakan untuk mempublikasikan konten, seperti profil,
aktivitas atau bahkan pendapat dari pengguna. Media ini juga

dijadikan sebagai media yang memberikan ruang bagi pengguna

4 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute llmu Al-qur’an
(11Q) Jakarta, 2020, 49.
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untuk berkomunikasi dan interaksi dalam jejaring sosial di ruang
siber.

Karakter utama dari media ini adalah setiap pengguna
membentuk jaringan pertemanan, baik terhadap pengguna yang
sudah diketahuinya dan ada kemungkinan sering bertemu di
dunia nyata (offline) maupun membentuk pertemanan baru.
Pembentukan pertemanan baru biasanya didasarkan pada
sesuatu yang sama, misalnya hobi atau kegemaran, sudut
pandang politik, asal sekolah atau universitas dan profesi
pekerjaan. 44

2) Jurnal online (blog).

Blog merupakan media sosial yang memungkinkan
penggunanya untuk mengunggah aktifitas keseharian, saling
mengomentari dan berbagi, baik dari tautan web lain, mencari
informasi dan sebagainya. Pada perkembangan selanjutnya, blog
memuat banyak jurnal (tulisan keseharian pribadi) pemilik
media dan terdapat kolom komentar yang bisa diisi oleh
pengguna.

Secara mekanis, jenis media sosial ini bisa dibagi menjadi
dua, yaitu Kkategori personal homepage, vyaitu pemilik

menggunakan nama domain sendiri seperti .com atau .net dan

4 Rulli Nasrullah, Media Sosial Prespektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Medika, 2017), 39-40.
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yang kedua dengan menggunakan failitas penyedia halaman
weblog gratis, seperti wordpress (www.wordpress.com) atau
blogspot (www.blogspot.com).

3) Jurnal online sederhana atau microblog (microblogging).

Tidak berbeda dengan jurnal online (blog), microblogging
merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna
untuk menulis dan memublikasikan aktifitas serta atau
pendapatnya. Contoh microblogging yang paling banyak
digunakan adalah Twitter.

4) Media berbagi (media sharing).

Situs berbagi media merupakan jenis media sosial yang
memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai dari
dokumen (file), video, audio, gambar, dan sebagainya. Contoh
media ini adalah: Youtube, Flickr, Photo-bucket, atau snapfish.

5) Penanda sosial (social bookmarking).

Penanda sosial merupakan media sosial yang bekerja untuk
mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan mencari informasi
atau berita

tertentu secara online. Beberapa situs sosial bookmarking
yang popular adalah delicious.com, stumbleUpon.com,

Digg.com, Reddit.com, dan untuk di Indonesia ada LintasMe. 4°

4 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute Ilmu Al-qur’an (I1Q)
Jakarta, 2020, 51.

41


http://www.blogspot.com/

6) Media konten bersama atau wiki.

Media sosial ini merupakan situs yang kontennya hasil
kolaborasi dari para penggunanya. Mirip dengan kamus atau
ensiklopedi, wiki menghadirkan pengertian, sejarah hingga
rujukan buku atau tautan tentang satu kata. Dalam prakteknya,
penjelasan-penjelasan tersebut dikerjakan oleh pengunjung,
artinya ada kolaborasi atau kerja sama dari semua pengunjung

untuk mengisi konten dalam situs ini. 46

C. Youtube Sebagai Kajian Tafsir di Indonesia

Kajian historis terhadap perkembangan tafsir dari masa ke masa
menunjukkan adanya perkembangan media tafsir sejak tafsir pertama
kali muncul. Berhubungan dengan media tafsir, Internet sebagai dimensi
baru yang muncul di sekitar abad 21 ini mampu menyuguhkan fasilitas baru
sebuah media, yang sekaligus mampu mencover fasilitas media lama. Sifat
dan bentuk pesan yang disampaikanmelalui semua media tradisional
dimiliki oleh media Internet.

Internet mempunyai kemampuan mentransmisikan komunikasi
dalam berbagai bentuk, baik teks cetak maupun video. Dengan demikian,
keberadaan media baru yang berbasis internet ini selain menjadi sebuah
bentuk fasilitas baru tafsir, juga memfasilitasi bentuk media lama dalam

mediasi tafsir.Dalam jajaran media baru tersebut, youtube menjadi salah

4 Rulli Nasrullah, Media Sosial Prespektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Medika, 2017), 46.
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satu media populer yang cukup banyak dimanfaatkan dalam
keseharian manusia. Kemudahan untuk memainkan video melalui Youtube
telah mendorong lebih banyak produksi media audiovisual untuk beragam
keperluan manusia.

Termasuk di antara pemanfaatan Youtube adalah untuk
mengkomunikasikan tafsir. Youtube merupakan sebuah situs web
yang didirikan pada Februari 2005 oleh Chan Hurley, Steve Chen dan Jawed
Karim. Youtube hadir dengan fungsi utama sebagai media berbagi
video antar penggunanya. Youtube melambangkan sebuah budaya
digital dengan seseorang tidak hanya dijanjikan kesempatan yang tidak
terbatas, tetapi juga peluang lain yang juga dapat merubah jalannya
sejarah. Dengan mengirim video yang dapat ditonton oleh setiap orang
dengan jangkauan luasnya yang mampu menyentuh berbagai aspek
dunia.

Sebagai salah satu bentuk komunikai visual, pada awalnya
Youtube hanya diaplikasikan secara Interpersonal, terutama oleh
penemunya. Akan tetapi berikutnya Youtube hadir sebagai sebuah media
berbagai video dalam sebuah komunitas Internet.Salah satu hal utama
yang membedakan media lama dan media baru adalah luasnya
jangkauan serta bentuk sistem komunikasinya. Media baru dalam hal
ini diidentikkan dan atau diwakili oleh media berbasis teknologi
Internet, termasuk Youtube, memiliki jangkauan audien atau khalayak

yang lebih luas daripada media tradisional.
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Media ini mampu menjangkau batas ruang dan waktu yang
tidak terbatas, sehingga seseorang dapat berkomunikasi dengan
cepat secara internasional. Dalam media ini juga audiens tidak lagi
dilihat sebagai penerima pasif tetapi sebagai entitas yang aktif dalam
menafsirkan dan memproduksimakna pesan.Sebagai media yang terbilang
baru,

Youtube dengan kajian tafsir di dalamnya mampu membangun
dimensi yang juga benar-benar baru di Islam. Keberadaan Youtube yang
mampu menjadi media pertama dan ruang utama berbagi, selanjutnya
menjadi media yang mampu membangun masyarakat virtual dalam dunia
tafsir.Bentuk global village kedua yang ditunjukkan oleh Youtube
terlihat dari ruang komentar sebagai bagian dari fasilitas yang diberkan
Youtube kepada penggunanya. Berbagai komentar yang merespon
sebuah tafsir audiovisual, menunjukkan adanya interaksi antar pengguna
media Youtube. Pada ruang komentar inilah dialog tafsir terjadi.
Para pengguna tafsir audiovisual ini dapat mendiskusikan tafsir yang
sedang diakses.

Dari beberapa tafsir, dapat ditemukan berbagai responden
yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda, latar belakang
apapun yang dimiliki khalayak tidak akan membatasinya untuk menjadi
anggota dalam global village. Dengan demikian kajian Islam tidak
sebatas diperuntukkan anggota khalayak yang Islam saja. Melalui media

Youtube, setiap pengguna tafsir audiovisual mampu memperpanjang
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kemampuan setiap indera mereka untuk menentukan kondisi yang terjadi
dalam dimensi virtual. Bagaimanapun bentuk diskusi yang muncul dari
komunitas ini menunjukkan bahwa kajian tafsir telah melakukan sebuah
ekspansi dalam dimensi baru yang lebih luas dan interaktif.

Dalam kitab tafsir sesorang akan fokus pada satu bentuk kajian
tafsir dalam kitab tersebut, sedangkan media Youtube mampu
menunjukkan berbagai bentuk tafsir, yang mungkin dapat dikonsumsi
dalam satu halaman dengan hanya mengetik satu kata kunci. Berdasarkan
kata kunci yang digunakan dalam pencarian audiovisual, terdapat beberapa
jenis kata kunci yang mungkin dapat digunakan untuk memperoleh
tafsir dengan berbagai judul. Namun, ada ada beberapa yang tidak
mencantumkan kata tafsir dalam judulnya. Misalkan tafsir audiovisual
dengan judul “Nouman Ali Khan Studying Surat Al Kahf”. Meskipun video
ini tidak mencantumkan istilah tafsir dalam judulnya, namun konten yang
dimuat oleh video ini adalah penjelasan mengenai tafsir surat al-Kahfi.

Beberapa kata kunci tersebut di antaranya: 1). Nama kitab tafsir,
2). Nama tokoh, 3). Nama surat dan nomor ayat, 4). Tema kajian
tertentu.Peran Youtube dalam memfasilitasi tersampainya tafsir dari
seorang mufassir kepada khalayak ini merupakan aplikasi dari sebuah
konsep media yang disebut McLuhan sebagai medium as extention of
man, media sebagai kepanjangan manusia atau lebih spesifiknya media

sebagai kepanjangan indera manusia.
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Pada dasarnya setiap media memiliki peran sebagai
perpanjangan manusia, demikian pula dengan media tafsir tradisional
yang juga berperan demikian. Akan tetapi, dalam hal ini media baru
khususnya yang berbasis Internet seperti Youtube, mampu memberikan
kemampuan perpanjangan yang lebih, karena hadir sebagai medium
universal yang mampu melintasibatasan sosial dan geografis.

Terkait hal ini, Youtube dimanfaatkan untuk menjadi media yang
mampu memfasilitasi manusia sebagai mufasir di dunia global. Youtube
mampu  mendistribusikan  produk audiovisual yang memungkinkan
manusia untuk memperluas indera diluar jangkauan lingkungan
geografi tubuhnya dan menggantikan berbagai tempat, waktu, serta
objek di luar jangakauan. Youtube yang berbasis teknologi tersebut
mampu  mewakili  kehadiran serta keterlibatan mufasir dalam
mengkomunikasikan tafsir.Dalam mengakses sebuah tafsir, seseorang
dalam satu waktu dapat membandingkan satu tafsir dengan tafsir yang
lain, bahkan ia juga dapat membandingkan tafsir klasik dan juga tafsir
kontemporer yang berbeda masa dan juga tafsir yang mungkin membawa
sebuah realita tertentu. Pemanfaatan Youtube untuk mengkomunikasikan
tafsir ini dapat menembus setiap ruang manusia yang tidak terbatas
dalam sekali waktu, sehingga ekspansi kajian tafsir dapat dilakukan

dengan lebih efisien.

47 Lukmanul Hakim, Kajian Tafsir Al-Qur’an di Youtube dan Implikasinya Terhadap
Studi Al-Qur’an dan Tafsir, International Conference On Tradition And Religion Studies, Vol.1,
No.1, Tahun 2022, 394-396.
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Dalam media Youtube, tafsir muncul dengan bentuk dan
sistem penjelasan yang berbeda dengan kemunculannya dalam tradisi
kitab. Dalam media Youtube seringkali tafsir secara langsung dikaitkan
dengan realita yang sedang terjadi. Hal ini berikutnya mulai menunjukkan
kepada khalayak bahwa tafsir audiovisual muncul sebagai sebuah respon
sosial, sehingga masyarakat dapat memperoleh jawaban untuk sebuah
permasalah sosial terkait keagamaan dari media ini.

Menurut McLuhan, dampak media ini berpengaruh secara
psikologis. Dampak psikologis dan kultural dan media baru yang diusulkan
McLuhan ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Sheley
Turkle tentang cara komputer merevisi perasaan seseorang atas dirinya
sendiri, atau mungkin cara wed mengubah identitas seseorang. Hal
ini  terkait munculnya beberapa bentuk komunitas secara virtual.
Komunitas virtual merupakan sebuah komunitas yang terbentuk dalam
dunia maya di mana setiap manusia saling berinterasksi secara langsung
meskipun tidak bertemu secara langsung. Komunitas dalam realitas sosial
ini menunjukkan kepada dunia luas bahwa kajian tafsir secara nyata

akan mengkonstruk pandangan dunia terhadap kajian tafsir.

Media Youtube telah berhasil mendirikan sebuah dimensi baru
kajian tafsir, sebab setiap orang akan menggunakan media ini untuk
memperoleh tafsir dan mendiskusikan kajian tafsir dalam forum virtual.
Berlanjut dari berbagai kontribusi yang diberikan media Youtube dalam

perkembangan kajian  tafsir, manfaat terbesar yang ditunjukkan
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media ini adalah keberadaannya yang menjadi perantara munculnya
bentuk tafsir baru yang bersifat digital, yaitu tafsir audiovisual.Bentuk
perkembangan kajian tafsir melalui Youtube sebagai media barau yang
mendasari kinerja kajian tafsir, hal ini selanjutnya berkembang kepada
bentuk baru kajian al-Qur’an secara luas, yang disebut dengan istilah Digital
Qur’anic Studies. Bentuk kajian baru ini dapat muncul dengan berkaca pada
kemunculan Digital Humanities yang menjadi ruang baru kajian

humaniora.

Kemunculan berbagai keilmuan baru menjadi faktor utama
melebarnya sayap kajian al-Qur’an. Melihat berbagai pendekatan baru
yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an, maka pada masa
berikutnya tafsir mulai banyak bermunculan dengan bentuk pengkajian
yang lebih baru.Melanjutkan perkembangan tersebut, saat ini kajian al-
Qur’an sedang dihadapkan denganzaman yang sarat dengan teknologi
digital. Kajian al-Qur’an saat ini berada dalam sebuah masa yang disebut
Digital Age, yang menempatkan setiap aspek dunia, baik sistem sosial
maupun manusianya, secara langsung bersentuhan bahkan bergantung
dengan sebuahmesin digital.Perkembangan kajian yang muncul dari
keikutsertaan teknologi baru dalam kajian al-Qur’an dan tafsir, pertama
adalah adanya ruang baru yang dapat digunakan untuk melakukan sebuah

kajian. Kedua adalah adanya bentuk objek baru yang dapat dijadikan
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bahan kajian tafsir. Yaitu objek digital sebagai objek kajian untuk

mengembangkan diskursus perkembangan tafsir. 48

Kehadiran Youtube sebagai salah satu media, tidak hanya
dimanfaatkan sebagai hiburan saja. Akan tetapi, dimanfaatkan sebagai
media belajar dan alat komunikasi dakwah, seperti kajian tentang penafsiran
Al-Quran. Beberapa muballigh ternama seperti Gus Baha, Ustadz Abdul
Somad (UAS), Ustadz Adi Hidayat (UAH), Gus Muwafiq (GM), Ustadzah
Mumpuni Handayekti (UMH), dan Felix Siauw (FS) menggunakan youtube
sebagai media penyebaran konten dakwah, seperti kajian tentang Al-Qur an
dan Penafsirannya. Sebagai salah satu media kajian tafsir Al-Qur’an di
Indonesia, youtube memiliki beberapa kelebihan tetapi juga memiliki

kekurangan diantaranya:

a) Kelebihan youtube sebagai media kajian tafsir

(1) Media youtube mempermudah pemirsa untuk mengakses atau mencari
berbagai audio dan video dalam bentuk dan tema yang beraneka ragam, baik
video-video hiburan, film pendek, atau lainnya khususnya kajian Al-Qur an

dan penafsirannya.

(2) Media youtube digunakan sebagai sarana kajian tafsir dengan cakupan

yang sangat luas, dan dapat diakses dari berbagai belahan dunia manapun.

48 Lukmanul Hakim, Kajian Tafsir Al-Qur’an di Youtube dan Implikasinya Terhadap Studi
Al-Qur’an dan Tafsir, International Conference On Tradition And Religion Studies, Vol.1, No.1,
Tahun 2022, 397.
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(3) Mempermudah masyarakat yang ingin mendengarkan kajian tafsir akan

tetapi kesulitan untuk datang ke majelis-majelis ilmu.

(4) Video maupun audio yang sudah diunggah, dengan mudahnya dapat
diputar kembali kapanpun dan dimanapun oleh pemirsa ingin mendengar

kembali kajian Al-Qur an dan penafsirannya.

(5) Durasi video maupun audio yang diunggah tidak memiliki batasan (lebih
lama). Berbeda dengan aplikasi lain yang mempunyai batasan durasi

minimal waktu semisal instagram, snapchat, dan sebagainya.

(6) Media kajian tafsir Al-Qur an berbayar, artinya video maupun audio
kajian Al-Qur an dan penafsiran yang sedang di unggah yang menjadi viral,
dan dilihat lebih dari 1000 viewers atau penonton maka muballigh yang
menyampaikan kajian tafsir tersebut akan diberikan honorarium dari

industri youtube.

(7) Dapat menghemat biaya dan waktu, baik bagi para muballigh dan

pemirsa yang mendengarkan kajian Al-Qur an dan penafsirannya.

(8) Para muballigh yang sudah mengunggah video maupun audio dapat
mengetahui respon dan komentar pemirsa yang mendengarkan kajian Al-

Qur'an dan penafirannya terhadap kualitas maupun konten videonya.
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Karena respon ini sangat berharga sebagai bahan evaluasi dan referensi

dalam membuat video berikutnya. 4°

Berbagai aspek keunggulan yang dimiliki media Youtube inilah
menjadikan Youtube sebagai media tafsir baru yang memiliki kelebihan
dibandingkan dengan media tulis atau lisan. Namun harus diakui pula, di
saat yang bersamaan, penggunaan Youtube telah merubah pola interaksi
umat muslim dalam ranah kajian Al-Qur’an akibat aktivitas yang lebih
banyak dihabisan di dunia maya, atau yang disebut dengan ketergantungan
virtual. Sehingga membuat lupa terhadap aktivitas di dunia nyata seperti
mengkaji langsung tafsir yang terdapat media tradisional seperti Kitab

(turats).

Selain itu, kekaguman terhadap tokoh mufassir tertentu dalam tafsir
Youtube, tidak membuat seorang untuk berusaha berguru secara langsung
karena lebih memilih mengkaji secara virtual. Padahal era sebelumnya
setiap orang rela memangkas jarak dan waktu untuk menghadiri kajian
tafsir. Lepas dari itu, berbagai dampak yang ditimbulkan oleh media
Youtube sebagai media tafsir, media ini layak dijadikan sebagai
pengembangan kajian Al-Qur’an yang hadir dengan nuansa digital dan

menjangkau kajian yang lebih luas. *°

49 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel

YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. SKripsi: Institute IImu Al-qur’an (I1Q)
Jakarta, 2020, 54.

0 Moh. Azwar Hairul. Tafsir Al-Qur’an di Youtube: Telaah Penafsiran Nouman Ali Khan

di Channel Bayyinah Institute dan Qur’an Weekly, (Jurnal Al-Fanar, Vol. 2, No. 2, Tahun 2019),
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b) Kekurangan Youtube sebagai media kajian tafsir

(1) Tidak ditemukan kedekatan antara muballigh dan pemirsa yang
mendengarkan kajian Al-Quran dan penafsirannya di media sosial
khususnya youtube. Karena mendengarkan kajian AlQuran dan
penafsirannya dengan tatap muka memiliki ikatan batin yang kuat sanad

keilmuan yang jelas sampai ke Rasulullah saw.

(2) Adanya permasalahan berita palsu atau hoax yang sering kali dijumpai
dalam dunia internet, maka kajian Al-Qur an dan penafsirannya juga rentan

dan tidak bisa terhindar dari hal tersebut. 2
D. Tafsir Surat Al-lkhlas

1. Tafsir al-lkhlas dalam Tafsir Ibnu Katsir

Ikrimah mengatakan bahwa ketika orang-orang Yahudi berkata,
"Kami menyembah Uzair anak Allah." Dan orang-orang Nasrani
mengatakan, "Kami menyembah Al-Masih putra Allah." Dan orang-
orang Majusi mengatakan, "Kami menyembah matahari dan bulan.”
Dan orang-orang musyrik mengatakan.”Kami menyembah berhala."

Maka Allah menurunkan firman-Nya kepada Rasul-Nya:

£ o sh g8
Katakanlah. ”Dialah Allah Yang Maha Esa.” (Al-lkhlas: 1)

51 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute llmu Al-qur’an (11Q)
Jakarta, 2020, 56.
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Yakni Dialah Tuhan Yang Satu, Yang Esa, Yang tiada tandingan-Nya,
tiada pembantu-Nya, tiada lawan-Nya, tiada yang serupa dengan-Nya,
dan tiada yang setara dengan-Nya. Lafaz ini tidak boleh dikatakan
secara i'sbat terhadap seseorang kecuali hanya Allah Swt. Karena Dia
Mahasempurna dalam segala sifat dan perbuatan-Nya.

Firman Allah Swt:

{alall Ay
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (Al-

Ikhlas: 2)

Ikrimah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna
yang dimaksud ialah yang bergantung kepada-Nya semua makhluk
dalam kebutuhan dan sarana mereka. Ali ibnu Abu Talhah telah
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna yang dimaksud ialah
Tuhan Yang Mahasempurna dalam perilaku-Nya, Mahamulia yang
Mahasempurna dalam kemuliaan-Nya, Mahabesar yang Mahasempurna
dalam kebesaran-Nya, Maha Penyantun yang Mahasempurna dalam
sifat penyantun-Nya, Maha Mengetahui yang Mahasempurna dalam
pengetahuan-Nya, dan Mahabijaksana yang Mahasempurna dalam
kebijaksanaan-Nya. Dialah Allah Yang Mahasempurna dalam
kemuliaan dan akhlak-Nya. Dan hanya Dialah Allah Swt. yang berhak
memiliki sifat ini yang tidak layak bagi selain-Nya. Tiada yang dapat
menyamai-Nya dan tiada yang setara dengan-Nya, Mahasuci Allah

Yang Maha Esa lagi Mahamenang.
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Al-A'masy telah meriwayatkan dari Syaqiq, dari Abu Wa'il
sehubungan dengan makna firman-Nya: yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu. (Al-lkhlas: 2) Tuhan Yang akhlak-Nya tiada yang
menandingi-Nya. Asim telah meriwayatkan hal yang semisal dari Abu
Wa'il, dari Ibnu Mas'ud.Malik telah meriwayatkan dari Zaid ibnu Aslam
sehubungan dengan makna firman-Nya: Yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu. (Al-lkhlas: 2) Yakni As-Sayyid alias penguasa. Al-
Hasan dan Qatadah mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah
Yang Kekal sesudah makhluknya.Al-Hasan telah mengatakan pula
sehubungan dengan makna firman-Nya: Yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu. (Al-lkhlas: 2) Artinya Yang Hidup, Yang terus-menerus
mengurus makhluk-Nya, Yang tiada kematian bagi-Nya.

Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firman-
Nya: Yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (Al-lkhlas: 2) Yang
tidak ada sesuatu pun keluar dari-Nya dan tidak makan. Ar-Rabi' ibnu
Anas mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah Dia tidak beranak
dan tidak pula diperanakkan. Seakan-akan pendapat ini menjadikan
firman berikutnya merupakan tafsirnya, yaitu firman-Nya:

{3053 a5 2 a1y
Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan. (Al-Ikhlas: 3)

Pendapat ini merupakan pendapat yang jayyid. Dalam hadis
terdahulu telah disebutkan melalui riwayat Ibnu Jarir, dari Ubay ibnu
Ka'b sebuah hadis mengenainya yang menerangkannya dengan

jelas.lbnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Sa'id ibnul Musayyab, Mujahid,
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Abdullah ibnu Buraidali dan Ikrimah juga, serta Sa'id ibnu Jubair, Ata
ibnu Abu Rabah, Atiyyah Al-Aufi, Ad-Dahhak, dan As-Saddi telah
mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: Yang bergantung
kepada-Nya segala sesuatu. (Al-lkhlas: 2) Yakni tiada berongga.
Sufyan telah meriwayatkan dari Mansur, dari Mujahid
sehubungan dengan makna firman-Nya: Yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu. (Al-lkhlas: 2) Maksudnya, yang padat dan tiada
berongga. Asy-Sya'bi mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah
yang tidak makan dan tidak minum. Abdullah ibnu Buraidah
mengatakan pula sehubungan dengan makna firman-Nya: Yang
bergantung kepada-Nya segala sesuatu. (Al-Ikhlas: 2) Yaitu cahaya
yang berkilauan. Semua pendapat di atas diriwayatkan oleh Ibnu Abu
Hatim, Al-Baihaqgi, dan At-Tabrani, demikian pula Abu Ja'far ibnu Jarir
telah mengetengahkan sebagian besar darinya berikut sanad-sanadnya.
Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadaku Al-
Abbas ibnu Abu Talib, telah menceritakan kepada kami Muhammad
ibnu Amr ibnu Rumi, dari Ubaidillah ibnu Sa'id penuntun Al-A'masy,
telah menceritakan kepada kami Saleh ibnu Hayyan, dari Abdullah ibnu
Buraidah, dari ayahnya yang mengatakan bahwa ia merasa yakin bahwa
Buraidah telah me-rafa '-kan hadis berikut; ia mengatakan bahwa As-
Samad artinya yang tiada berongga. Ini garib sekali, tetapi yang sahih

hal ini mauquf hanya sampai pada Abdullah ibnu Buraidah.
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Al-Hafiz Abul Qasim At-Tabrani dalam Kkitab sunahnya
mengatakan sesudah mengetengahkan banyak pendapat tentang tafsir
As-Samad. Bahwa semuanya itu benartermasuk sifat Rabb Kita; yaitu
yang menjadi tempat bergantung bagi segala keperluan. Dia adalah
menjadi tujuan semuanya. Dia tidak berongga, tidak makan, dan tidak
minum. Dan Dia kekal sesudah semua makhluk fana. Hal yang semisal
dikatakan oleh Baihagi.

Firman Allah Swt.:

U PR R PN RN

Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada

seorangpun yang setara dengan Dia. (Al-lkhlas: 3-4)

Dia tidak beranak, tidak diperanakkan, dan tidak mempunyai istri.
Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-

Nya: dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia. (Al-Ikhlas: 4)

Yakni tiada beristri; hal ini semakna dengan apa yang disebutkan oleh

firman-Nya:

et O B Aala AT B AT A5 A1 4680 A1 G i1 5 ol slaldl g
Dia pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak,

padahal Dia tidak mempunyai istri, Dia menciptakan segala sesuatu.
(Al-An'am: 101)

Yaitu Dialah Yang memiliki segala sesuatu dan Yang
Menciptakannya, maka mana mungkin Dia mempunyai tandingan dari

kalangan makhluk-Nya yang menyamai-Nya atau mendekati-Nya,
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Mahatinggi lagi Mahasuci Allah dari semuanya itu. Allah Swt. telah

berfirman:

mu)mu\d‘,wu&mmemmmju&)&\ A5 \)Juj
LA} \ﬂj L)AA‘)M \‘3.(:3 u\ \JA d\_taj‘ );4‘9 UAJ\)’\ Lj.uu.\j

‘;1‘ \2“ UAJ\!‘} u\jw‘ @ uA dS u\ \ﬂj J;.u u‘ uA;)ﬂ
\q)s‘uusl\ j.a‘Lu\ (..@JS} e eszr.jegl.m;\mﬂm u.u)l\
Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil
(mempunyai) anak.” Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu
perkara yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pecah karena
ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh, karena mereka
mendakwa Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. Dan tidak
layak bagi Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak.
Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.
Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung
mereka dengan hitungan yang teliti. Dan tiap-tiap mereka akan datang

kepada Allah pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri. (Maryam: 88-
95)

Dan firman Allah Swt.:

3

djﬂhi\jw‘}[u JSAJMQJJLM\J)UA;J\AM\\)SE)
Cstang o el 2h 5

Dan mereka berkata, " Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil
(mempunyai) anak, " Mahasuci Allah. Sebenarnya (malaikat-malaikat
itu) adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakan, mereka tidak
mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-
perintah-Nya. (Al-Anbiya: 26-27)

Dan firman Allah Swt.:
Glathe (3 5ndal agl) Al cudle 3815 L A 505 A5 1 sbes )

{u /%4”\

Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. Dan

sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret

57



(ke neraka). Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan. (Ash-

Shaffat: 158-159)

Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan:

?@JJ"JAJ\JJ u)@*\&\wmdd\&ﬂ\h‘y»
«pgilays

Tiada seorangpun yang lebih sabar daripada Allah terhadap perlakuan
yang menyakitkan: sesungguhnya mereka menganggap Allah beranak,

padahal Dialahy ang memberi mereka rezeki dan kesejahteraan.

o QUG ) AR (e JEXEN ol i s L;Jt;:j\ Bt
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Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Abul Yaman, telah menceritakan kepada kami Syu'aib, telah
menceritakan kepada kami Abuz Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu
Hurairah, dari Nabi Saw. Yang telah bersabda: Allah Swt. berfirman,
"Anak Adam telah mendustakan Aku — padahal Allah tidak pernah
berdusta— dan anak Adam mencaci maki Aku —padahal tidak layak
baginya mencaci maki Dia—. Adapun pendustaannya terhadap-Ku
ijalah ucapannya yang mengatakan bahwa Dia tidak akan
mengembalikanku hidup kembali. Sebagaimana Dia menciptakanku
pada permulaan —padahal penciptaan pertama itu tidaklah lebih
mudah bagi-Ku dari pada mengembalikannya—. Dan adapun caci
makinya kepada-Ku ialah ucapannya yang mengatakan bahwa Allah
mempunyai anak. Padahal Aku adalah Tuhan Yang Maha Esa, yang
bergantung kepada-Ku segala sesuatu, Aku tidak beranak dan tidak
diperanakan, dan tidak ada yang setara dengan-Ku.
Imam Bukhari telah meriwayatkannya pula melalui hadis Abdur

Razzaq, dari Ma'mar, dari Hammam ibnu Munabbih, dari Abu Hurairah
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secara marfu' dengan lafaz yang semisal; Imam Bukhari meriwayatkan
keduanya secara munfarid melalui dua jalur tersebut.>
2. Keutamaan Surat al-l1khlas

Surat al-lkhlas memiliki banyak keutamaan, antara lain:

1. Surat ini berisikan sifat Allah Azza wa Jalla, orang yang

mencintainya dicintai oleh Alldh Azza wa Jalla. Disebutkan

dalam sebuah hadits yang artinya: Dari ‘Aisyah bahwa Nabi

Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus seorang laki-laki
memimpin sekelompok pasukan, (ketika mengimami shalat) dia
biasa membaca di dalam shalat jama’ah mereka, lalu menutup
dengan "Qul huwallaahu ahad”. Ketika mereka telah kembali,
mereka menyebutkan hal itu kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam . Maka beliau berkata: “Tanyalah dia, kenapa dia
melakukannya!” Lalu mereka bertanya kepadanya, dia
menjawab.: “Karena surat ini merupakan sifat Ar-Rahmaan
(Allah Yang Maha Pemurah), dan aku suka membacanya”.
Maka Nabi Shallallahu  ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Beritahukan kepadanya bahwa Allah mencintainya”.

[HR. Al-Bukhéri, no. 7375; Muslim, no. 813]. %3

2. Sebanding dengan sepertiga al-Qur’an.

52 http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-ikhlas-ayat-1-4.html diunduh
pada 16 November 2022
53 https://almanhaj.or.id/5402-tafsir-surat-alikhlas.ntml diunduh pada 2 november
2022 pukul 12.25.
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Dalam sebuah hadist yang artinya: Dari Abu Darda’ dari
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam , beliau bersabda, “Apakah
seseorang dari kamu tidak mampu membaca sepertiga al-Qur 'an di
dalam satu malam?” Para sahabat bertanya, ‘“Bagaimana
seseorang (mampu) membaca sepertiga al-Qur’dn (di dalam satu
malam)?” Beliau bersabda: “Qul Huwallaahu Ahad sebanding

A

dengan sepertiga al-Qur’an.” [HR. Muslim, no. 811].

Maknanya adalah bahwa kandungan al-Qur’an ada tiga
bagian : 1). Hukum-hukum. 2). Janji dan ancaman. 3). Nama-nama
dan sifat-sifat Allah Azza wa Jalla. Dan surat ini semuanya berisi
tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah Azza wa Jalla . [Majmu’
Fatawa 17/103]. >*

3. Nama Lain Surat al-lkhlas

Sdrah al-l1khlas mempunyai banyak nama lain, dan dari
nama- nama itu dapat kita ketahui kandungan dan keutamaanya,
Pakar tafsir, Fakhruddin ar Razi menyebut sekitar dua puluh nama,
antara lain: Sdrah at-Tafrid (Pengesaan Allah), Sdrah at-Tajrid
(Penafian segala sekutu bagi-Nya), Strah an-Najat (Keselamatan di
dunia dan akhirat), Sdrah al-Wilayah (Kedekatan kepada Allah),
Sarah al-Ma“rifat (Pengetahuan tentang Allah), Strah al-Jamal

(Keindahan Ilahi), Sdrah Qasyqasy (Penyembuhan dan

% https://almanhaj.or.id/5402-tafsir-surat-alikhlas.ntml diunduh pada 2 november
2022 pukul 12.30.
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kemusyrikan), Sarah al-Mudzakkirah (Pemberi peringatan), Sirah
as-Shamad (Tumpuan harapan), Sdrah al-Aman (Keamanan), dan
masih banyak lainnya. Tetapi nama yang paling populer adalah
strah al-lkhlas. %>
4. Asbabun Nuzul Surat Al-lkhlas

Asbabun nuzul sdrah al-1khlas yaitu diriwayatkan oleh adh-
Dhahak bahwa para musyrik menyuruh Amir ibn Thufail pergi
menemui Nabi untuk mengatakan: “Kamu, hai Muhammad, telah
mencerai beraikan persatuan kami. Jika engkau mau kaya, kami
akan memberikan harta kepadamu. Jika kamu rusak akal, kami akan
berusaha mencari orang yang mengobati kamu. Jika kamu
menginginkan isteri yang cantik, kami akan memberikan
kepadamu.” Rasulullah menjawab: “aku tidak fakir, aku tidak gila,
dan tidak menginginkan perempuan cantik. Aku adalah Rasul Allah.
Aku menyeru untuk hanya menyembah Allah.” Orang Quraish
kembali menyuruh Amir mendatangi Nabi untuk menanyakan,
bagaimana Tuhan yang disembah Muhammmad itu. Apakah dari
emas ataukah dari perak. Berkenan dengan itu, Allah menurunkan
Sdrah al-Tauhid ini.

Imam at-Tirmidzi, al-Hakim, dan Ibn Khuzaimah

meriwayatkan dari Abu Aliyah dari Ubai bin Ka“ab bahwa suatu

5 Atik Dinan Nasihah, “Tradisi Pembacaan Surah al-Ikhlas dalam Zikir Fida’ (Studi
Living Hadis di Masyarakat Desa Sukolilo, Pati, Jawa Tengah)”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2019, 18.
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ketika orang-orang musyrik berkata kepada Rasulullah,
“Gambarkanlah kepada kami bagaimana Tuhan engkau? Allah lalu
menurunkan ayat ini hingga akhir surah. Ibn Hatim meriwayatkan
dari Ibn Abbas bahwa suatu ketika ada sekelompok Yahudi datang
kepada Nabi Muhammad saw, di antara rombongan tersebut
terdapat Ka“ab bin Asyraf dan Huyay bin Akhtab. Mereka lalu
berkata, “Wahai Muhammad, gambarkanlah kepada kami ciri-ciri
Tuhan yang mengutus engkau itu!”. Allah lalu menurunkan ayat ini
hingga akhir surah. Ibn Jarir meriwayatkan dari Abu Aliyah yang
berkata, “Qatadah berkata, “Sesungguhnya pasukan koalisi (kaum
kafir) pernah berkata kepada Nabi Muhammad saw, “Gambarkanlah
kepada kami bagaimana Tuhan engkau itu?, Jibril lalu turun dengan
membawa surah ini.” Abusy Syaikh meriwayatkan dalam kitab al-
Azhamah dari aban dari anas yang berkata, “suatu ketika, orang-
orang Yahudi Khaibar datang kepada Rasulullah dan berkata,
“Wahai Abal Qasim, Allah menciptakan para malaikat dari cahaya
tiraiNya, Adam dari tanah liat yang diberi bentuk, Iblis dari kobaran
api, langit dari awan, dan bumi dari buih air. Oleh karena itu,
beritahukanlah kepada kami bagaimana hakikat Tuhanmu itu?”.
Rasulullah belum menjawab pertanyaan tersebut hingga Jibril

membawa surah ini. >°

% Atik Dinan Nasihah, “Tradisi Pembacaan Surah al-Ikhlas dalam Zikir Fida’ (Studi
Living Hadis di Masyarakat Desa Sukolilo, Pati, Jawa Tengah)”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2019, 19-20
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5. Munasabah Sarah al-1khlas

Munasabah sdrah al-1khlas dengan surat sebelumnya yaitu
slrah al-Lahab, Tuhan menjelaskan bahwa Abu Lahab dibenamkan
ke dalam neraka kareana ia menganut agama syirik dan tidak mau
meng-Esakan Allah. Dalam sdrah al-1khlas dijelaskan bahwa Tuhan
yang disembah oleh Muhammad dan umatnya adalah Allah yang
Esa, yang dituju oleh segenap makhluk, tidak beranak, tidak beristri,
dan tidak ada seorangpun yang sebanding dengan Dia.

Sedangkan kaitannya sOrah al-lkhlds dengan sdrah
sesudahnya vyaitu sOrah al-Falaq yaitu mempunyai hubungan
fungsional. Ayat kedua dari sdrah al-1khlas memerintahkan untuk
selalu bergantung kepada Allah dan sdrah al-Falag ayat satu

memerintahkan untuk berlindung kepada Allah. >’

57 Atik Dinan Nasihah, “Tradisi Pembacaan Surah al-Ikhlas dalam Zikir Fida’ (Studi
Living Hadis di Masyarakat Desa Sukolilo, Pati, Jawa Tengah)”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2019, 20-21.

63



BAB 111

MENGENAL GUS BAHA’ DAN CHANNEL YOUTUBE NGAJI

CERDAS GUS BAHA’

Pada pembahasan bab Il ini, penulis akan memaparkan profil Gus Baha
yaitu tokoh yang menjadi objek penelitian ini, meliputi: riwayat hidup, perjalanan
intelektual, karya-karya serta guru yang berpengaruh dalam kepribadian dan
keilmuannya. Tidak hanya tokoh yang akan dikaji pada bab ini, tetapi penulis juga
akan memaparkan profi channel YouTube yang menjadi media untuk
menyampaikan penafsiran Gus Baha yaitu channel ngaji cerdas gus baha’ serta

perbedaannya dengan channel youtube lain dalam menyampaikan kajian Gus Baha.

A. Profil Gus Baha’

1. Riwayat Hidup Gus Baha’

KH. Ahmad Baha’uddin Nursalim atau biasa disebut dengan panggilan
Gus Baha’ lahir pada 29 September 1970 di Sarang, Rembang, Jawa
Tengah. Gus Baha’ merupakan putra dari seorang ulama pakar al-Qur’an
dan juga pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an LP3IA yang
bernama KH. Nursalim al-Hafizh dari Narukan, Kecamatan Kragan,
Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. Ayah Gus Baha’ (KH. Nursalim)
merupakan murid dari KH. Arwani al-Hafidz Kudus dan KH. Abdullah

Salam al-Hafidz Kajen Pati, yang nasabnya bersambung kepada para ulama
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besar. Dari silsilah keluarga ayah, Gus Baha’ merupakan generasi ke empat
ulama-ulama ahli al-Qur’an. Sedangkan dari silsilah keluarga ibu, Gus
Baha’ menjadi bagian dari keluarga besar ulama Lasem, dari Bani Mbah
Abdurrahman Basyaiban atau Mbah Sambu. >2
2. Perjalanan Intelektual

Gus Baha” memulai pendidikan ketika usianya masih dini. Dia memulai
pendidikan dengan menghafalkan Al-Qur'an dan belajar langsung dari
ayahnya. Sehingga di usia yang sangat muda, dia telah menyelesaikan
hafalan Al-Qur an beserta gira’ahnya dengan menerapkan keketatan dalam
ilmu tajwid dan makharijul huruf. Menginjak di usia remaja, dia
melanjutkan pendidikannya di Pondok Pesanteren Al-Anwar Karangmangu
Sarang, Rembang yang di asuh oleh KH. Maimoen Zubair. Di tempat inilah
dia belajar dan berkhidmah, sehingga mampu menguasai cabang-cabang
ilmu syariat, yaitu figh, hadits, dan Tafsir. Tetapi, ia lebih cenderung pada
bidang tafsir. Hal ini terbukti dari lebih dari satu amanat prestisius
keilmiahan yang diemban oleh beliau sepanjang mondok di Al Anwar,
layaknya Rois Fathul Mu’in dan Ketua Ma’arif di jajaran kepengurusan PP.
Al Anwar. Saat berarda di pesantren, Gus Baha juga mengkhatamkan
hafalan Shohih Muslim lengkap dengan matan, rowi dan sanadnya. Selain
itu dia juga mengkhatamkan hafalan kitab Fathul Mu'in dan kitab-kitab

gramatika arab seperti 'Imrithi dan Alfiah Ibnu Malik. Prestasi keilmuan ini

8https://www.laduni.id/post/read/66908/biografi-gus-baha-kh-ahmad-bahauddin-
nursalim diakses 26 oktober 2022 pukul 8.55
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menjadikannya sebagai santri pertama di pesantren Al-Anwar yang

memegang rekor hafalan terbanyak di eranya. Selain di bidang keilmuan,

dia juga sosok santri yang sangat dekat dengan kiainya. Dalam berbagai

kesempatan, dia sering mendampingi gurunya KH. Maimoen Zubair di

berbagai kesempatan. Mulai dari sekedar berbincang santai, hingga urusan

mencari ta'bir dan menerima tamu-tamu ulama’-ulama’ besar yang
berkunjung ke pesantren Al-Anwar.>°
3. Karya-Karya Gus Baha’

a. Kitab Hifdzuna lihddza al-Mushafi fi bayani al-Rasmi al-Utsmani wa
amtsilatihi ma“a Dzikru Riwayatihi min Kitabi al-Muqni®. Buku ini
adalah buku yang berisi tentang penjelasan rasm usmani Yyang
disempurnakan dari penjelasan yang disadur dari buku al-Mugni* karya
Abu ,,Amr Usman bin Sa“id ad-Dani (w. 444 H.).

b. Al-Qur an dan tafsirnya yang berjumlah 11 jilid. Kitab tafsir ini bukan
karya langsung dari Gus Baha secara langsung, namun kaya dari tim ahli
Gus Baha yang isi penjelasan tafsirnya seperti penjelasan Gus Baha
ketika mengajar khususnya kitab Tafsir Jalalain, yang dijelaskan dari
berbagai sisi, baik tata bahasa, ushul figih, hukum figih, sisi tasawuf
“hakikat” dan tak lupa hikmah dari ayat tersebut. °

4. Guru-Guru Gus Baha’

59 https://www.laduni.id/post/read/66908/biografi-gus-baha-kh-ahmad-bahauddin-
nursalim diakses 26 oktober 2022 pukul 9.20

€0 https://www.laduni.id/post/read/66908/biografi-gus-baha-kh-ahmad-bahauddin-
nursalim diakses 26 oktober 2022 pukul 9.20
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Gus Baha' kecil mulai menempuh gemblengan keilmuan dan hafalan
Al-Qur'an dibawah asuhan ayahnya sendiri, yakni KH. Nur Salim al-Hafidz
Pada usia yang masih sangat belia, beliau telah mengkhatamkan Al-Qur'an
beserta Qiro'ahnya dengan lisensi yang ketat dari ayah beliau. Memang,
karakteristik bacaan dari murid-murid Mbah Arwani menerapkan keketatan
dalam tajwid dan makhorijul huruf. Menginjak usia remaja, Kiai Nursalim
menitipkan Gus Baha' untuk mondok dan berkhidmah kepada Syaikhina KH.
Maimoen Zubair di Pondok Pesantren Al-Anwar Karangmangu, Sarang,
Rembang, sekitar 10 km arah timur Narukan. Di Al-Anwar inilah beliau terlihat
sangat menonjol dalam fan-fan ilmu syari‘at seperti Figih, Hadits dan Tafsir.
Dalam riwayat pendidikan beliau, semenjak kecil hingga mengasuh pesantren
warisan ayahnya sekarang, Gus Baha' hanya mengenyam pendidikan dari dua
pesantren, yakni pesantren ayahnya sendiri di desa Narukan dan PP. Al Anwar

Karangmangu.

B. Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’

1. Profil channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’
Channel ngaji cerdas gus baha’ merupakan channel belajar Agama
Islam digital yang memuat khusus kajian keislaman dari Gus Baha’, seorang
kyai cerdas dan sederhana yang berasal dari Rembang, Jawa Tengah. Beliau

adalah pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an LP3IA.

61 https://www.dutaislam.com/2019/05/biografi-intelektual-gus-baha-nursalim-

rembang.html diunduh pada 16 November 2022 pukul 05.35.
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Channel ini dibuat untuk media belajar dan ingin mengenalkan bahwa
ajaran Allah ini indah. Channel ini berisi banyak ceramah dan solusi dari
Kyai cerdas Gus Baha’ dengan mengkhususkan ada subtitle indonesia
(terjemahan bahasa Indonesia). Karena mengingat banyak saudara kita di
Nusantara ini tidak paham dakwah Gus Baha’ yang sebagian besar memakai
bahasa Jawa.

Dengan lahirnya channel ini , diharapkan bisa menjadi referensi untuk
memudahkan saudara-saudara kita yang tidak paham bahasa Jawa akhirnya
bisa mengikuti pengajian Gus Baha’ dengan nyaman sehingga kajian-kajian
Gus Baha’ lebih mudah di pahami saudara-saudara Kkita di seluruh
Indonesia.

Channel youtube ini dibuat pada tanggal 28 desember 2020. Channel ini
merupakan salah satu dari sekian banyak channel yang menyajikan video
ceramah dari Gus Baha’. Channel ini telah memiliki banyak subscriber,
yakni ada sekitar 512 subscriber dan sudah ditonton lebih dari puluhan ribu
pemirsa youtube.

. Perbedaan Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’ dengan Channel
Youtube Lain.

Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’ merupakan satu dari
banyaknya channel yang mengunggah video kajian Gus Baha’, seperti
Channel Kajian Cerdas Official, Channel Kopiah Santri, dan Ma’arif
Channel. Yang membedakan channel ini dengan channel lain adalah

channel ini khusus menyajikan video kajian dari Gus Baha’. Sedangkan
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channel lain tidak hanya menyajikan kajian dari Gus Baha’, tetapi juga dari
kyai lain.

Channel youtube ngaji cerdas official tidak hanya menyajikan kajian
tafsir, namun kebanyakan dari videonya juga menyajikan video ceramah
dan video pengajian. Kajian penafsiran Al-Qur an yang disampaikan oleh
Gus Baha di channel YouTube ngaji cerdas gus baha’ adalah kajian
penafsiran tetapi tidak mengkaji dari salah satu kitab tafsir karya ulama’-
ulama’ terdahulu, melainkan langsung penjelasan tafsir dari Gus Baha
tentang ayat yang sedang dikaji tetapi disertai dengan terjemah dari bahasa
Jawa ke bahasa Indonesia dengan harapan memudahkan pemirsa yang tidak
memahami bahasa Jawa.

Berikut ini akan penulis jelaskan perbedaan dari channel youtube ngaji
cerdas gus baha’ dengan beberapa channel lain, diantaranya adalah channel
ngaji kyai, channel kopiah santri, dan ma’arif channel.

1. Channel Ngaji Kyai

Channel Ngaji Kyai adalah salah satu dari beberapa channel Youtube

yang menyajikan kajian penafsiran dan ceramah yang disampaikan oleh

Gus Baha. Channel ini dibuat pada tanggal 12 Januari 2018. Channel ini

membagikan ilmu atau konten video yang disampaikan oleh para alim

ulama’ dan para kyai dan tidak dikhususkan pada Gus Baha saja, seperti

Gus Muafig, Cak Nun, Gus Mus, KH. Jamaluddin Ahmad, dan ngaji

filsafat Fahruddin Faiz. serta kajian ilmu dari tokoh lainnya. Tujuan

dibuatnya channel ini adalah menjadikan YouTube sebagai tempat yang
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nyaman untuk menimba ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan di dunia
dan di akhirat. Video yang diupload di channel ini berjumlah 706 video.
Dari jumlah video yang diupload di channel YouTube ini, Gus Baha
adalah salah satu tokoh yang banyak mengisi video di channel yotube
ini dibandingkan dengan para kiyai yang lain. 52

Channel kopiah santri

Channel Kopiah Santri adalah salah satu dari beberapa channel Youtube
yang menyajikan kajian penafsiran dan ceramah yang disampaikan oleh
Gus Baha. Channel ini dibuat pada tanggal 21 Januari 2019. Dari semua
video yang sudah diupload di channel YouTube ini sudah 498.999 kali
di tonton dan jumlah subscribernya ada 11,6 ribu. Serta setiap video

yang diupload sudah ditonton lebih dari 100 orang. &3

. Ma’arif channel

Channel YouTube Ma’arif adalah salah satu dari beberapa channel
Youtube yang menyajikan kajian penafsiran dan ceramah yang
disampaikan oleh Gus Baha. Channel ini dibuat pada tanggal 04 Mei
2018, dengan moto “Menebar Manfaat Islam Rahmatan lil Alamin”.

Video yang diupload di channel ini berjumlah 87 video, tetapi video

kajian penafsiran Al-Qur an hanya sedikit jumlahnya dari pada video

62 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute llmu Al-qur’an (11Q)
Jakarta, 2020, 71-72.

8 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute llmu Al-qur’an (11Q)
Jakarta, 2020, 75-76.
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kajian-kajian lain seperti video dengan judul “Trik menghilangakan
sombong dari Gus Baha”, video dengan judul “Trik Sederhana cara
bertaubat Gus Baha”, dan sebagainya. Dari semua video yang sudah
diupload di channel YouTube ini sudah 3.779.600 kali di tonton. Serta
setiap video yang diupload sudah dilihat lebih dari 300 orang. Namun,
tidak ditemukan pemberitahuan jumlah pemirsa di YouTube yang
mensubscribe channel ini. Kajian penafsiran Al-Qurian yang
disampaikan oleh Gus Baha di channel YouTube Ma“arif adalah kajian
penafsiran tatapi tidak mengkaji dari salah satu kitab tafsir karya
ulama“- ulama®™ terdahulu, melainkan langsung penjelasan tafsir dari
Gus Baha tanntang ayat yang sedang dikaji tetapi disertai dengan
terjemah dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia dengan harapan

memudahkan pemirsa yang tidak memahami bahasa Jawa. ¢*

6 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha di Channel
YouTube Al-Muhibbiin dan Implikasinya bagi Pemirsa”. Skripsi: Institute llmu Al-qur’an (11Q)
Jakarta, 2020, 76.
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BAB IV

ANALISIS PENAFSIRAN SURAT AL-IKHLAS PERSPEKTIF

GUS BAHA’

Pada bab IV ini, penulis akan menguraikan data tentang metode penafsiran
Gus Baha’, model penafisran Gus Baha’, corak penafsiran Gus Baha’ dalam
menafsirkan Surat Al-Ikhlas Perspektif Gus Baha’ di Channel Youtube Ngaji

Cerdas Gus Baha’.

A. Metode Penafsiran Gus Baha’

Metode penafsiran yang digunakan Gus Baha’ dalam menjelaskan
kajian tafsir Al-Qur’an di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’ adalah
dengan metode tahlili. Karena dalam video Channel Ngaji Cerdas Gus
Baha’, Beliau mengkaji kitab tafsir al-jalalain yang menggunakan metode
tafsir tahlili, maka Beliau mengikuti alur penafsiran dalam kitab tafsir al-
jalalain. Beliau memulai dengan mengartikan kata demi kata pada setiap
ayat kemudian dijelaskan maknanya secara global, lalu disertai penjelasan
tentang hubungan atau korelasi (munasabah) antar ayat. Terkadang juga ada
asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya ayat), serta hadis-hadis dari
Rasulullah, Sahabat, Tabi’in sebagai dalil atau penjelasan tambahan dan

pendapatnya juga ia sertakan dalam menafsirkan.

Gus Baha mengawali penafsirannya dengan membaca kitab Tafsir

al-Jalalain dan memberikan makna dari setiap kalimat yang dibaca dengan
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pemaknaan dari bahasa Jawa. Kemudian menerangkan jumlah ayat dan
kedudukan dari surat yang sedang di kaji baik makiyyah maupun
madaniyah. Serta menjelaskan makna kosa-kata dari setiap kata dari ayat
yang sedang dijelaskan dan juga menjelaskan kedudukan (i’rab) dari setiap
kata pada kalimat yang sedang dijelaskan. Lalu menjelaskan kandungan isi
dari ayat yang dikaji dengan keterangan-keterangan tambahan seperti
menjelaskan ushul fighnya, hukum figih dari ayat yang sedang dijelaskan,
menjelaskan keterkaitan antara makna ayat yang dijelaskan dengan makna
ayat di surat yang lain serta menjelaskan hakikat dan hikmah yang

dikandung dari ayat yang sedang dijelaskan.

Gus Baha’ mengawali membaca surat al-ikhlas kemudian
mengartikan “qul, ngucapo sopo siro muhammad, iku ahadun Gusti Allah
iku siji. Kemudian Gus Baha; juga menjelaskan bahwa makna dari ikhlas
adalah jujur dan ikhlas. Beliau menjelaskan dalam sebuah video: “qul
huwallahu ahad, iku mok nyifati sifate Allah, makane kulo seneng. Makane
diarani surat ikhlas, ikhlas iku maknane jujur, ikhlas. Mergo mbok woco
tanpa kepentingan. mergo qulhu iku murni mok nyifati sifate Allah, makane
kulo seneng. %>Akhire jibril teko ngandani wahyu “kandani Mad, umatmu
moco qulhu,aku seneng umatmu iki Mad, mergo dekne seneng qulhu. Nah
akhire imam-imam mesjid alhamdulillah, nah iku wes alim alammah plus
ra apal liyane. Mulane bener traweh-traweh iku, angger moco alhakumutt

takasur, gandengane moco qulhu.kulo pernah ditangleti cah cilik-cilik,

8 Video hebatnya surat al-ikhlas menit ke 2.50.
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“pak, kenapa itu kalua tarawih kok qulhu terus?, trus tak jawab karena
yang gampang, hehehehe. Tapi niku tenan, kulo niku ngantos saknniki
mboten nate lali moco qulhu, gara-gara niku.t¢ Kowe moco surat opo wae,
iku mesti ono kepentingan, nek qulhu kan mboten. Katakan Allah itu satu.
Karena dalam surat al-ikhlas tidak ada ayat yang menunjukkan dari kata
ikhlas. Surat al-ikhlas adalah satu-satunya surat dalam alQur’an yang

didalamnya hanya menjelaskan sifatNya Allah.6”

. Model Penafsiran Gus Baha’

Model penafsiran yang digunakan adalah dengan gabungan antara
tafsir bi-al ma’tsur dengan tafsir bi-al ra’yi. Tafsir bi al-ma’tsur adalah
penafsiran ayat alquran dilakukan penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan
hadis, ayat dengan riwayat sahabat dan ayat dengan riwayat tabiin. Tasir bil
al-Matsur disebut juga tafsir riwayah atau tafsir manqul yaitu tafsir al-Quran
yang dalam penafsiran ayat-ayat al-Quran berdasarkan atas sumber
panafsiran dalam Al-Quran dari riwayat para sahabat dan dari riwayat para

tabi’in.

Sedangkan Tafsir bi al-ra’yi adalah penafsiran yang dilakukan
dengan menggunakan rasio atau akal sebagai dasar penetapan ijtihad.
Penafsiran bi ra’yi ini juga dinamakan sebagai tafsir ijtihat. Tafsir dengan

corak ijtihat ini terjadi berdasarkan hasil pemikiran para mufassir yang

% Video hebatnya surat al-ikhlas menit ke 3.45.
67 Video hebatnya surat al-ikhlas menit ke 4.44.
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menggunakan akal yang baik dalam menafsirkan ayat alquran. Perbedaan
pendapat terhadap penggunakan rasiodalam menafsirkan ayat akan

dimungkinkan terus terjadi.

Bukti bahwa Gus Baha’ menggunakan gabungan antara keduanya ,
adalah dengan sebuah potongan kalimat “para shohabat seng ngimami
masjid iku mati urip moco qulhu. Diriwayatkan teng bukhori muslim, mati
urip iku moco qulhu, tiap perjalanan perang, perjalanan haji iku moco
qulhu. suatu hari ditangleti kaleh Rasulullah, awakmu nyapo saben
ngimami sholat wajib moco qulhu? umatmu podo protes kae lo. Banjur
sahabat iku jawab, kulo remen moco qulhu amergi qulhu niku namung
nyifati sifate Allah, mongko kulo remen moco qulhu. Jawaban iku gawe

imam-imam masjid zaman saiki seneng.

Kulo niku tiap ngimami shola traweh, esti mboten kesupen moco
qulhu. wteng Indonesia niki taseh mending, rakaat pertama alhakumut
takasur, rokaat kedua nembe qulhu. la teng arab niku mboten, rakaat
pertama qulhu, rakaat kedua qulhu maleh. Jan qulhu niki surat remenane

umate kanjeng Nabi.

Kulo niku nek maos qulhu nganti nangis. Amergi nopo?, Gusti Allah
niku kok murah asih kaleh hambane. Namung apal qulhu mawon, saget
dadosaken diremeni Gusti Allah. Namung apal qulhu niku, cobi pinten ayat

qulhu niku?, nek dibanding surat lintu lak nggeh mending qulhu. Tapi masio
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ayat e namung sekawan, sinten seng maos qulhu kanti ikhlas bakal

dikabulne nopo mawon hajate.

Kulo niku nate ketemu tiyang, tiyang niku ngamalne maos surat
yasin damel wiridan. Piyambak e niku crito, kulo niku bendinten maos yasin
peng 100. Tiyange niku jan jadug tenan. Nek kulo itung yasin peng 100 niku
sami kaleh maos qur’an 10 juz. Jan jadug tenan tiyange niku. Sampek
piyambak e niku saben bar maos yasin niku sajare teng ngajenge niku
langsung bikak dalan lurus ombo ngoten, dalan niku saget langsung tumuju

maring Wali Allah saknaliko niku. 8

Walaupun gus baha’ menggunakan gabungan antara tafsir bil
ma’tsur dan tafsir bir ra’yi, tetapi gus baha’ tidak menjelaskan secara
gamblang mengenai nama lain surat al-ikhlas, asbabunnuzul surat al-ikhlas.
Beliau justru memberikan ijazah terkait pengamalan surat al-ikhlas.
Walaupun demikian, penafsiran gus baha’ tetap mengikuti metode

penafsiran tahlili.

. Corak Penafsiran Gus Baha’

Corak tafsir yang digunakan gus baha untuk menafsirkan adalah dengan
corak figih. Tafsir fighi adalah corak tafsir yang kecenderungannya mencari
hukum-hukum fikih di dalam ayat-ayat al-Qur’an. Corak ini memiliki

kekhususan dalam mencari ayat-ayat yang secara tersurat maupun tersirat

% Video ngaji cerdas gus baha’ dengan judul hebatnya surat al-ikhlas di menit 11:05
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mengandung hukum-hukum fikih. Kemunculan corak tafsir semacam ini
adalah munculnya permasalahan yang berkenaan dengan hukum-hukum
fikih, sementara Nabi Muhammad sudah meninggal dunia dan hukum yang
dihasilkan ijma’ ulama sangat terbatas, maka mau tidak mau para ulama
yang mumpuni dari segi keilmuan dan ketakwaan melakukan ijtihad dalam
mencari hukum-hukum dari berbagai persoalan yang ada. Dari sinilah
kemudian muncul para Imam Madzhab seperti Abu hanifah, Imam malik,
al-Syafii dan Imam Ahmad bin Hambal, yang lantas diikuti oleh para
pengikutnya yang memiliki konsentrasi dalam bidang tafsir, sehingga
berdampak pada penafsirannya yang memiliki kecenderungan pada
pencarian hukum-hukum fikih dalam ayat-ayat al-Qur’an.

Bukti bahwa gus baha’ menggunakan corak tafsir fighi adalah dengan
kalimat “kulo niku nek ngimami traweh, mboten kesupen damel surat qulhu
niki. Mergo qulhu niki diremeni shohabat Rasulullah” .%° Dalam potongan
video tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah sedang mengkaji figih yang
berkenaan dengan sholat.

Dalam kalimat lain, Gus Baha’ juga menjelaskan “Sakniki jenengan
kulo ijazahi, qulhu niku enten pinten ayat? Cobi, kemudian para audience
mencoba menghitung jumlah ayat surat al-ikhlas. Pinten? 5 nggeh, nggeh
5. Dal teng qulhu niku enten gangsal. Maksud e niku dalima atau (surat

seng dal e niku wonten limo), nek murid-murid saknniki salah ngartikne

% Video ngaji cerdas gus baha’ dengan judul hebatnya surat al-ikhlas di menit 2:05
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dalimo. Ono seng ngartikne batu akik merah delima, haha. Makane wonten
seng mati-matian pados akik merah delima niku damel aji-aji/jimat.
Padahal nggeh salah kaprah.

Dados seng dimaksud dalimo niku nggeh surat ikhlas niku, qulhu niku.
Nah sinten mawon seng maos qulhu niku kanthi ikhlas. Mboh ping siji,
utowo telu, utowo pitu seng penting ikhlas, bakal diijabah kabeh sak

penjaluke .70

" Video ngaji cerdas gus baha’ dengan judul hebatnya surat al-ikhlas di menit 10.30
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kajian tafsir Gus Baha’ yang diunggah oleh Channel
Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’ dengan judul video
hebatnya surat al-ikhlas adalah dengan menggunakan
metode tafsir tahlili. Kajian tafsir yang disampaikan
merujuk kepada kitab tafsir al-jalalain yang merupakan
karya tafsir dengan metode tahlili.

2. Kajian tafsir Gus Baha’ yang diunggah oleh Channel
Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’ dengan judul video
hebatnya surat al-ikhlas adalah dengan menggunakan
model penafsiran gabungan antara bir ro’yi dan bil
ma’tsur.

3. Kajian tafsir Gus Baha’ yang diunggah oleh Channel
Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha’ dengan judul video
hebatnya surat al-ikhlas adalah dengan menggunakan

corak tafsir fighi.
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B. Saran

Dari  kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti

mengemukakan saran, yaitu:

1. Kepada mahasiswa, umumnya mahasiswa Fakultas llmu
Al-Qurian dan Tafsir untuk mempelajari media sosial
khususnya  youtube. Karena dengan  adanya
perkembangan teknologi, kajian tafsir sudah banyak
menggunakan media sosial sebagai penyampai dan
sebagai medium tafsir di era digital saat ini. Agar
kegiatan penafsiran Al-Qur an bisa mudah di akses dan
tepat sasaran serta tidak ketinggalan zaman.

2. kepada praktisi mufassir yang belum memanfaatkan
media sosial seperti facebook,instagram, dan youtube,
agar mengikuti langkah para mufassir yang telah
menggunakan media sosial, dalam hal ini adalah
youtube. Agar dapat menyampaikan kajian, walaupun
tidak harus bertatap muka, dan juga agar lebih

menghemat waktu.
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